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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, khususnya dalam 

Pasal 63 ayat (3) dan ayat (4) mengatur bahwa Calon Pegawai Negeri Sipil diwajibkan untuk 

menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui proses pendidikan dan pelatihan 

terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi 

nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan 

memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Dalam pelaksanaannya,  Calon Pegawai 

Negeri Sipil dibekali dengan pembelajaran mengenai nilai-nilai dasar dan  konsep wawasan 

kebangsaan, bela negara, berorientasi pelayananan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, 

adaptif, dan kolaboratif. Sebagai pegangan dalam pelaksanaan fungsi dan  perannya. Aparatur 

Sipil Negara dibekali dengan konsep dan implementasi mengenai nilai BerAKHLAK, 

Manajemen ASN, dan Smart ASN. 

Lebih lanjut sebagai sarana implementasi segala nilai-nilai dasar dan konsep yang 

sudah menjadi bekal para Calon Pegawai Negeri Sipil tersebut, setiap Calon Pegawai Negeri 

Sipil sebagai peserta pelatihan dituntut untuk mampu mengaktualisasikan substansi materi 

pembelajaran yang telah dipelajari melalui proses pembiasaan diri yang difasilitasi dalam 

pembelajaran agenda Habituasi. Pembelajaran agenda Habituasi memfasilitasi peserta 

melakukan kegiatan pembelajaran aktualisasi mata-mata pelatihan yang sebelumnya telah 

dibekali kepada para peserta pelatihan tersebut. Pengalaman belajar pada agenda habituasi 

dirancang agar peserta dapat mengimplementasikan substansi mata pelatihan dalam proses 

aktualisasi di tempat kerja. Aktualisasi terdiri dari kegiatan-kegiatan seperti pembimbingan 

pembelajaran aktualisasi, pelaksanaan seminar laporan aktualisasi, pelaksanaan aktualisasi di 

tempat kerja, penyusunan laporan aktualisasi, penyiapan rencana presentasi laporan 

pelaksanaan aktualisasi, serta pelaksanaan seminar aktualisasi. 

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan II diselenggarakan untuk 

membentuk PNS profesional yang berkarakter yaitu PNS yang karakternya dibentuk oleh sikap 

dan perilaku disiplin PNS, nilai-nilai dasar PNS, dan pengetahuan tentang kedudukan dan 

peran PNS dalam NKRI, serta menguasai bidang tugasnya, sehingga mampu melaksanakan 

tugas dan perannya secara profesional sebagai pelayan masyarakat. Sasaran penyelenggaraan 

Pelatihan Dasar Calon PNS bagi CPNS Golongan II adalah terwujudnya PNS yang profesional 

yang berkarakter sebagai pelayan masyarakat. 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh penulis sebelumnya, maka ditemukan 



2  

beberapa isu yang menjadi permasalahan di unit kerja pada Seksi Survei dan Pemetaan di 

Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya, antara lain terkait belum tertibnya pengelolaan 

peminjaman alat ukur, belum optimalnya pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada peta 

pendaftaran tanah GeoKKP Web, dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pemasangan patok tanda batas bidang tanah. Dari data kondisi di unit kerja yang telah 

diperoleh serta isu yang dapat ditarik daripadanya tersebut, maka tulisan ini dibuat untuk dapat 

menjabarkan lebih lanjut isu-isu tersebut, memilih isu prioritas di antaranya, yang dalam 

tulisan ini mengangkat isu mengenai belum optimalnya pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada 

peta pendaftaran tanah Geokkp Web, serta memunculkan gagasan yang dapat menyelesaikan 

isu tersebut, yang dapat benar-benar dilaksanakan pada masa aktualisasi penulis sebagai Calon 

Pegawai Negeri Sipil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3  

B. Tujuan Organisasi  

 

Menurut Pasal 4 Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2020 tentang Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang, diatur bahwa, “Kementerian Agraria dan Tata Ruang mempunyai 

tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang 

untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan peemerintahan negara.”  Dalam  

melaksanakan tugasnya tersebut, dalam Pasal 5 Perpres nomor 24 tahun 2020  mengatur 

bahwa Kementerian Agraria dan Tata Ruang menyelenggarakan fungsi-fungsi, yang salah 

satunya adalah terkait perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang, 

penetapan hak dan pendaftaran tanah, penataan agraria, pengadaan tanah dan pengembangan 

pertanahan, pengendalian dan  penertiban tanah dan ruang, serta penanganan sengketa dan 

konflik pertanahan.  Lebih lanjut dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dalam pembangunan 

nasional, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional telah 

menyusun Rencana Strategis dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024. 

Dalam Peraturan Menteri Nomor 27 Tahun 2020 telah ditetapkan visi, misi, dan tujuan 

Kementerian untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam 

RPJMN.  Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah 

Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar 

Dunia dalam Melayani Masyarkat untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.”  Untuk mencapai visi 

tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional dijalankan melalui dua misi sebagai berikut: Pertama, menyelenggarakan penataan 

ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan, dan berkeadilan; dan kedua, 

menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia. 

Misi pertama, yaitu Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan, dilaksanakan untuk mencapai 

dua tujuan strategis, yaitu Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat, 

dan Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup 

Berkelanjutan.  Sedangkan misi kedua, yaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang Berstandar Dunia, dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, yaitu 

Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing. 

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pertanahan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu GeoKKP, belum seluruh bidang tanah tervalidasi 
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baik secara fisik maupun yuridis. Saat ini masih terdapat lebih dari 12,67% sertipikat yang 

perlu divalidasi dan dilengkapi informasi untuk tujuan multiguna. Prasyarat utama untuk 

mencapai tata kelola pertanahan yang unggul adalah tersedianya kadaster (data mengenai 

representasi bidang tanah atau ruang berikut informasi terkait penguasaan dan 

penggunaannya) dan infrastruktur informasi pertanahan. Tata kelola pertanahan yang baik 

mensyaratkan tersedianya informasi geospasial tematik pertanahan dan ruang multiguna, yang 

siap untuk mendukung fungsi administrasi pertanahan dan penataan ruang untuk mendukung 

tata kelola pertanahan yang baik dan tujuan pembangunan berkelanjutan.
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C. Tugas dan Fungsi 

 

Penulis akan melaksanakan aktualisasi sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil dengan 

jabatan Petugas Ukur di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya. 

Berdasarkan Pasal 12 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, 

Aparatur Sipil Negara berperan sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan 

tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan 

pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktek 

korupsi, kolusi, dan nepotisme. Untuk menjalankan tugas tersebut, Pasal 11 UU nomor 5 

tahun 2014, Pegawai ASN bertugas untuk melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh 

Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; dan mempererat persatuan 

dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Terkait dengan unit kerja penempatan penulis, yaitu di Seksi Survei dan Pemetaan 

Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya sebagaimana diatur dalam pasal 25 Bab II Bagian ke 

Keempat Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Kepala Badan Pertanahan Nasional RI 

Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah BPN dan Kantor 

Pertanahan, Seksi Survei dan Pemetaan mempunyai tugas melaksanakan pengukuran dan 

pemetaan bidang dan ruang, pemeliharaan kerangka dasar kadastral nasional dan pengukuran 

batas administrasi dan Kawasan, pengukuran dan pemetaan dasar, survei dan pemetaan 

tematik bidang dan kawasan pertanahan dan ruang serta pembinaan tenaga teknis dan surveyor 

berlisensi. 

 

D. Struktur Organisasi 

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, dalam Pasal 19 diatur bahwa, 

“Kantor Pertanahan adalah instansi vertikal Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional. Kantor Pertanahan mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang bersangkutan, yang 

diatur dalam Pasal 20.
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi di Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 
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E. Program dan Kegiatan Saat Ini 

Berdasarkan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) REVISI-4 T.A. 2022, Seksi Survei dan 

Pemetaan Pertanahan Kota Palangka Raya pada Tahun Anggaran 2022 memiliki Program 

Kerja sebagai berikut : 

1. Peta Tematik Pertanahan dan Ruang Kategori III Penyusunan Bahan Dan Pembuatan 

Peta Kerja dengan target 2000 bidang. 

2. Layanan Pengembalian Batas Bidang Tanah Luas Kurang dari 10 Ha (Kantah) 

dengan target 500 bidang. 

3. Layanan Pengukuran Bidang Tanah Luas Kurang dari 10 Ha (Kantah) dengan target 

4500 bidang. 

4. PBT K4 PTSL ASN Kategori 3 Data Fisik (Pengukuran) dengan target 1490 bidang. 

 Terdiri dari 490 Bidang bersumber dari Anggaran Rupiah Murni dan 1000 Bidang 

bersumber dari Pinjaman Luar Negeri. 

 

 Berdasarkan program kerja tersebut, penulis akan lebih menekankan pada kegiatan 

PBT K4 PTSL Kategori 3, penyelesaian K4 merupakan kegiatan peningkatan kualitas data 

pertanahan dan salah satu target yang harus dikerjakan. Hal ini mengingat masih banyak bidang 

tanah bersertipikat namun belum terpetakan. Memetakan bidang tanah terdaftar berkaitan 

dengan pentingnya sertipikat yang perlu divalidasi dan dilengkapi informasi untuk tujuan 

multiguna dan penulis berharap dengan bidang tanah yang terpetakan sudah valid untuk 

mengurangi resiko adanya permasalahan pertanahan baru  dan lebih fokus pada program 

kerja. 

 Pada poin Pemetaan Tematik Pertanahan dan Ruang (PTPR) yang merupakan 

kegiatan survei dan pemetaan untuk mendapatkan data penguasaan, pemilikan, penggunaan, 

dan pemanfaatan tanah (P4T) yang digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan dalam rangka 

Kebijakan Satu Peta (OMP), bahan Perencanaan Penataan Ruang dan ke-PU-an, serta sebagai 

bahan masukan untuk perencanaan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B).
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BAB II  

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi Isu 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dalam melaksanakan tugas di Seksi Survei 

dan Pemetaan di Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya terdapat beberapa isu permasalahan 

yang terjadi, diantaranya : 

1. Belum tertibnya pengelolaan peminjaman Alat Ukur pada Kantor Pertanahan Kota 

Palangka Raya.  

Kurang tertibnya pengelolaan peminjaman alat ukur pada Kantor pertanahan kota Palangka 

Raya. Alat ukur merupakan barang milik Negara dalam mendukung pelaksanaan pengukuran. 

Kendala yang sering di alami adalah tidak tersedianya alat ukur ketika akan melaksanakan 

pengukuran. 

Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya di Seksi Survei dan Pemetaan memiliki SDM yang 

terdiri dari 5 orang ASN sebagai petugas ukur, dan 10 orang sebagai ASK (Asisten Surveyor 

Kadaster) dan 3 orang sebagai Analis Penata Kadastral. Alat ukur GNSS yang dimiliki 

berjumlah 14 unit. Berdasarkan Gambar 1 penyimpanan alat ukur sudah cukup baik, namun 

belum adanya kendali peminjaman alat ukur sehingga menyebabkan tidak terkontrolnya 

penggunaan dan pengembalian alat ukur. 

 

 

Gambar 2.1 Penyimpanan Alat Ukur di Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 
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Apabila isu ini tidak ditangani maka akan tidak sesuai dengan core values ASN 

BerAKHLAK yaitu harmonis karena akan menyebabkan lingkungan kerja yang tidak kondusif. 

Peminjaman alat yang tidak bertanggung jawab tanpa adanya manajemen peminjaman akan 

membuat kesalah pahaman antara pegawai sehingga lingkungan kerja akan menjadi tidak baik. 

Isu ini pun bila tidak ditangani tidak akan sesuai dengan kode etik dan kode perilaku yang 

berisi pengaturan perilaku agar Pegawai ASN salah satunya adalah menggunakan kekayaan dan 

barang milik Negara secara bertanggungjawab, efektif, dan efisien. Dengan tidak adanya 

manajemen alat ini sangat jauh dari bertanggung jawab dalam memelihara barang milik negara 

karena tidak ada pertanggung jawaban yang menggunakan dan tentunta tidak efektif karena 

tidak ada koordinir dalam pemakaian sehari – hari. 

 

2. Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran 

GeoKKP Web Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya. 

Bidang tanah yang telah terdaftar harus dipetakan pada Peta Pendaftaran Tanah guna 

menghindari adanya tumpang tindih kepemilikan pada satu bidang yang sama. Bidang tanah 

tersebut merupakan tanah bersertifikat yang dikeluarkan tahun 1960 sampai dengan 2009, 

dimana masih menggunakan koordinat lokal dan belum terekam melalui citra satelit atau GPS 

koordinat Nasional.  

Berdasarkan gambar 2.2, belum optimalnya bidang tanah terpetakan pada kualitas data 

Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya Kelurahan Menteng yaitu sebesar 88,28 %. Maka perlu 

dilakukan peningkatan kualitas data dengan cara memetakan bidang-bidang tanah bersertipikat. 

Dari sejumlah kategori kualitas data pertanahan, bidang tanah yang termasuk kedalam kategori 

KW 4, 5, dan 6 adalah bidang tanah yang dilakukan peningkatan kualitas datanya. 
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Gambar 2.2 Kualitas Data Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

 

 

Kelas Bidang Tanah 

Terpetakan 

GS/SU 

Spasial 

GS/SU 

Tekstual 

Buku Tanah 

KW 1 Ada Ada Ada Ada 

KW 2 Ada Tidak Ada Ada Ada 

KW 3 Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada 

KW 4 Tidak Ada Ada Ada Ada 

KW 5 Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada 

KW 6 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada 

 Tabel 2.1 Klasifikasi Kualitas Data Bidang Tanah 
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3. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemasangan patok tanda batas 

bidang tanah. 

Kurangnya sosialisasi tentang pentingnya pemasangan patok tanda batas, sehingga 

mengakibatkan kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemasangan patok tanda 

batas. Patok tanda batas perlu dipasang  untuk mengurangi potensi terjadinya konflik atau sengketa 

di kemudian hari. Masalah ini juga dapat menghambat pelaksanaan kegiatan pengukuran karena 

belum terpasangnya patok batas bidang tanah (dapat dilihat pada gambar 2.3) 

 

 
Gambar 2.3 Tidak adanya patok batas bidang tanah saat pengukuran 
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No Kondisi Isu 
Keterkaitan 

dengan Agenda 3 

Kondisi yang 

diharapkan 

1. Penyimpanan alat ukur 

sudah cukup baik, 

namun belum adanya 

pengelolaan 

peminjaman alat 

(gambar 2.1) 

Belum tertibnya 

pengelolaan 

peminjaman Alat 

Ukur pada 

Kantor 

Pertanahan Kota 

Palangka Raya 

 

Manajemen ASN 

Dan 

Pelayanan Publik 

Sistem 

Pengelolaan alat 

ukur yang baik, 

sehingga semua 

kegiatan yang 

berkaitan dengan 

pengukuran dapat 

berjalan dengan 

baik 

2. Belum optimalnya 

pemetaan bidang tanah 

KW4,5,6 pada kantor 

pertanahan kota 

Palangka Raya 

berdasarkan kualitas 

data Kelurahan 

Menteng yaitu sebesar 

88,28% (gambar 2.2) 

Belum 

optimalnya 

kegiatan 

pemetaan bidang 

tanah KW4,5,6 

pada Peta 

Pendaftaran 

GeoKKP Web 

Kantor 

Pertanahan Kota 

Palangka Raya 

Pelayanan Publik 

Dan 

Manajemen ASN 

Terpetakannya 

bidang-bidang 

tanah yang sudah 

bersertipikat 

3. Seringkali ditemukan 

tidak adanya patok 

tanda batas bidang 

tanah pada saat 

melaksanakan 

pengukuran (gambar 

2.3) 

Kurangnya 

kesadaran 

masyarakat 

tentang 

pentingnya 

pemasangan patok 

tanda batas bidang 

tanah 

Pelayanan Publik 

Masyarakat 

mengetahui 

pentingnya 

memasang patok 

tanda batas bidang 

tanah. 
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B. Pemilihan Isu 

Dari ketiga isu yang telah dijabarkan oleh penulis, selanjutnya akan dipilih salah satu 

isu untuk dijadikan sebagai core issue yang akan diangkat untuk rancangan aktualisasi. Core 

Issue yang terpilih diharapkan isu yang berkualitas dan bersifat aktual untuk diangkat. Dalam 

pemilihan isi menggunakan teknik tapisan isu USG (Urgency, Seriousness, Growth). Teknik 

tapisan isu USG memberikan penilian dengan skala 1 – 5 pada masing – masing kriteria isu. 

 Urgency : seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan 

ditindaklanjuti. 

 Seriousness : seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat 

yang akan ditimbulkan. 

 Growth : seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika 

tidak ditangani segera. 

Tabel 2.2 Skala dan Keterangan Penilaian Teknik Tapisan Isu USG 

 

Nilai Urgency (U) Seriousness (S) Growth (G) 

5 Sangat Urgent Sangat serius Harus ditangani segera 

4 Urgent Serius Toleransi waktu singkat 

3 Cukup Urgent Cukup serius Toleransi waktu cukup lama 

2 Kurang Urgent Kurang serius Toleransi waktu lama 

1 Tidak Urgent Tidak serius Toleransi waktu sangat lama 

 

Berdasarkan parameter di Tabel 2.2  penilaian terhadap masing – masing isu yang telah 

ada oleh dari beberapa penilai adalah sebagai berikut : 
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No. 
Identifikasi Isu Penilai 

Kriteria 
Total Tingkat 

U S G 

1. Belum tertibnya 

pengelolaan peminjaman 

Alat Ukur pada Kantor 

Pertanahan Kota Palangka 

Raya 

Mentor 4 4 4 4 

11 III ASN Senior 4 3 4 3,67 

Penulis 4 3 3 3,33 

2. Kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang 

pentingnya pemasangan 

patok tanda batas bidang 

tanah 

Mentor 4 5 4 4,33 

12,66 II ASN Senior 4 4 4 4 

Penulis 5 4 4 4,33 

3. Belum optimalnya kegiatan 

pemetaan bidang tanah 

KW4,5,6 pada Peta 

Pendaftaran GeoKKP Web  

Mentor 5 5 5 5 

14,34 I 
ASN Senior 5 5 4 4,67 

Penulis 5 5 4 4,67 

Tabel 2.3 Penilaian Isu USG 

 

Berdasarkan penapisan isu dengan metode USG di Tabel 2.2 , maka terpilih core issue yang 

diangkat dalam aktualisasi, yaitu Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 

pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web. Beberapa alasan yang mendasari  terpilihnya isu tersebut 

antara lain : 

1. Urgency, isu tersebut penting dibahas karena salah satu strategi yang diterapkan dalam 

rangka mewujudkan tujuan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional adalah penguatan aspek spasial, aspek institusional, dan aspek legal. Salah 

satu ciri menonjol dalam penerapan tersebut adalah kepastian informasi terkait bidang 

tanah. 

2. Seriousness, isu tersebut memiliki akibat yang serius apabila tidak ditangani, yaitu 

dapat menyebabkan permasalahan serta bidang tanah yang belum terpetakan banyak 

menjadi sumber permasalahan pertanahan di Kelurahan Menteng. 

3. Growth, belum terpetaknya bidang tanah KW4,5,6 pada peta pendaftaran berakibat 
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pada terbentuknya isu yang beredar di masyarakat bahwa bidang tanah terdaftar pada 

Kantor Pertanahan Kota  Palangka Raya belum ter-plot, kesalahpahaman inilah yang 

menjadi pokok pemikiran penulis. 

Dari isu yang telah terpilih maka akan di analisis secara mendalam dengan 

menggunakan alat batu teknik berpikir kritis, menggungkan fish bone untuk 

menggambarkan akar permasalahan dari isu tersebut.  

 

 
Gambar 2.4 Akar Permasalahan Isu menggunakan Fishbone 
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Berdasarkan akar permasalahannya dari beberapa aspek maka terdapat alternatif penyelesaian 

yang diusulkan untuk menyelesaikan isu tersebut : 

Tabel 2.4 Alternatif Pemecahan Isu 

No. Penyebab Solusi 

1. Man : 

Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

dalam peningkatan Kualitas Data K4 

Menjalin kerjasama dengan pihak ketiga dan 

untuk keterbatasan waktu perlu dilakukan 

peningkatan kualitas data pertanahan secara 

terus menerus 

2. System: 

Belum adanya sistem KKP pada masa 

lampau 

Melakukan pemetaan bidang tanah di Peta 

Pendaftaran GeoKKP Web melalui 

AutoCAD 

3. Material : 

Fisik arsip Surat Ukur dan Peta 

Pendaftaran Analog tidak ditemukan 

Menggunakan dokumen yang lainnya sesuai 

prioritas dokumen data fisik 

4. Eksternal/Surroundings : 

Tidak ditemukannya subjek hak dan 

objek hak pada saat Survei 

lapangan/Pengambilan Koordinat 

lokasi bidang tanah 

Membuat Berita Acara yang merupakan 

dasar blokir internal pada aplikasi KKP 

 

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Berdasarkan isu yang telah terpilih yaitu belum optimalnya pemetaan bidang tanah 

KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

dan dari analisis permasalahan akar sehingga terdapa alternatif penyelesaian isu, 

diantaranya adalah : 

1. Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur. 

2. Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Peta Pendaftaran Analog. 

3. Melakukan Sosialisasi Pemetaan Bidang anah mandiri melalui Aplikasi Sentuh 

Tanahku. 

Untuk menentukan gagasan isu, dipergunakan Teori Tapisan Mc Namara. Tapisan ini 

digunakan untuk melihat derajat kemungkinan implementasi dari setiap strategi yang 

dihasilkan. Indikator yang dipakai adalah tingkat efektifivitas, tingkat efisien dan tingkat 

kemudahan. 
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1
. 

Efektivitas : hubungan antara output dan tujuan atau 

dapat juga dikatakan merupakan ukuran 

beberapa jauh tingkat output, kebijakan, 

dan prosedur dari organisasi. 

2

. 

Efisiensi : penggunaan sumber daya seperti biaya, 

waktu, dan usaha atau tenaga untuk 

mencapai tujuan dalam melakukan suatu 

kegiatan. 

3

. 

Kemudahan : tingkat kemudahan dari gagasan yang telah 

dikemukakan. 

 
 

Tabel 2.5 Skala dan Keterangan Penilaian Alternatif Gagasan 
 

Nilai Efektivitas Efisiensi Kemudahan 

5 Sangat efektif Sangat efisien Sangat mudah 

4 Efektif Efisien Mudah 

3 Cukup efektif Cukup efisien Cukup mudah 

2 Kurang efektif Kurang efisien Sulit 

1 Tidak efektif Tidak efisen Sangat sulit 

 

Tabel 2.6 Penilaian Alternatif Gagasan Penyelesaian Isu 
 

No Identifikasi Isu 
Penilai Kriteria Total Tingkat 

Efektivitas Efisiensi Kemudahan 

1 Memetakkan Bidang 

Tanah KW4,5,6 

melalui Digitasi 

Surat Ukur 

Mentor 5 4 3 

12,67 I 

Rekan 

Kerja 

Senior 

 

5 

 

4 

 

3 

Penulis 5 5 4 

2 Memetakkan Bidang 

Tanah KW4,5,6 

melalui Digitasi Peta 

Pendaftaran Analog 

Mentor 5 4 4  

 

 
11,67 

 

 

 
II 

Rekan 

Kerja 

Senior 

 

4 

 

3 

 

4 

Penulis 4 4 3 

3 Melakukan 

Sosialisasi Pemetaan 

Bidang Tanah 

Mandiri melalui 

Mentor 3 2 2  

 

8 

 

 

III 

Rekan 

Kerja 

Senior 

 

2 

 

3 

 

4 
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Aplikasi Sentuh 

Tanahku 

Penulis 3 2 3 

 

Berdasarkan penilaian di Tabel 2.5 maka gagasan utama untuk penyelesaian isu 

“Belum Optimalnya Pemetaan Bidang Tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP 

Web pada Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya” maka muncul gagasan utama 

“Memetakan Bidang Tanah KW4,5,6 Melalui Digitasi Surat Ukur”. Dalam rancangan 

Aktualisasi ini penulis mengambil judul “Digitasi Surat Ukur dan Peta Pendaftaran Analog 

dalam Pemetaan Bidang Tanah KW4,5,6 sebanyak 100 bidang di Kelurahan Menteng 

Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya”. Penentuan target dan kelurahan yang 

menjadi objek kegiatan ini merupakan hasil konsultasi dan bimbingan dengan Mentor 

penulis. Kelurahan Menteng merupakan salah satu kelurahan dalam penetapan lokasi K4 

ASN tahun anggaran 2022 Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya, dimana penulis 

merupakan salah satu anggota satuan tugas fisik kegiatan tersebut. 

 

D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Agar rancangan aktualisasi ini dalam prosesnya dapat berjalan dengan baik dan 

menghasilkan output yang dapat dipertanggung jawabkan, diperlukan penerapan nilai - 

nilai yang terkandung dalam materi pelatihan dasar CPNS yaitu BerAKHLAK, 

Manajemen ASN, dan Smart ASN. Kegiatan dalam proses aktualisasi, output dan 

keterkaitannya terhadap substansi mata pelatihan, visi-misi organisasi, dan penguatan nilai 

organisasi, lebih lanjut dituliskan dalam matriks aktualisasi dalam tabel dibawah ini : 
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MATRIKS AKTUALISASI 

 

 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

Identifikasi Isu :  1.  Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web di 

Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

2. Belum tertibnya pengelolaan peminjaman alat ukur pada Kantor Pertanahan Kota Palangka 

Raya 

3. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemasangan patok tanda batas bidang tanah 

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web di 

Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya.   

Gagasan Pemecahan Isu : Memetakan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur. 

 

Tabel 2.7 Matriks Rancangan Aktualisasi. 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1. Melakukan 

Inventarisasi Surat 

Ukur Kelurahan 

Menteng 

1.1 Melakukan 

koordinasi dengan 

Mentor untuk 

mendapat arahan 

 

 

 

 

Daftar 

Inventarisasi 

Surat Ukur 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi 

dan terbuka kepada 

Mentor untuk mendapat 

arahan 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan 

ramah kepada Mentor 

Melalui 

Inventarisasi Surat 

Ukur tersedia 

daftar Inventarisasi 

Surat ukur 

sehingga dapat 

mendukung  

“Terwujudnya 

Dalam kegiatan 

Inventarisasi Surat 

Ukur menerapkan 

nilai 

Profesional: 

bekerja sama yang 

baik, bekerja 

cerdas dengan 



21  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

saat melakukan 

koordinasi dan 

membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Melakukan tugas dengan 

jujur, bertanggung 

jawab, cermat dan sesuai 

dengan arahan Mentor 

 Adaptif 

Mampu bertindak secara 

proaktif 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas 

sesuai SOP dan arahan 

dari Mentor dengan 

kualitas terbaik 

 Loyal 

Meminta arahan kepada 

Mentor untuk 

melaksanakan tugas 

sebagai bentuk dedikasi 

 

 

 

 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar 

Dunia” 

melaksanakan 

tahapan-tahapan 

kegiatan secara 

cermat, efektif, 

dan efisien, tuntas 

berorientasi mutu 

terhadap hasil 

pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan 

integritas tinggi, 

dapat dipercaya 

dan diandalkan, 

menjaga martabat, 

serta tidak 

melakukan hal 

tercela 
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1.2  Membentuk Tim 

kerja untuk Scanning 

Surat Ukur dan 

Survei Lapangan 

 Kolaboratif 

Meminta arahan kepada 

Mentor untuk 

melaksanakan tugas 

sebagai bentuk dedikasi 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, serta disiplin dan 

berintegritas 

 Adaptif 

Terus berinovasi dan 

mengembangkan 

kreativitas 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan 

kerja apapun latar 

belakangnya 
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1.3 Berkoordinasi dengan 

petugas arsip untuk 

meminjam Surat Ukur 

 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi 

kepada petugas arsip dan 

terbuka dalam bekerja 

sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah 

kepada petugas arsip saat 

melakukan koordinasi dan 

membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Menggunakan arsip Surat 

Ukur secara bertanggung 

jawab, efektif dan efisien 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualtias terbaik 

 

1.4 Membuat daftar 

peminjaman arsip 

Surat Ukur 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab 

terhadap peminjaman 

arsip Surat Ukur 

 Kompeten 
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Mampu membuat daftar 

peminjaman arsip SU  

 Adaptif 

Memahami dengan cepat 

cara membuat daftar 

peminjaman SU 

 Kolaboratif 

Terbuka dan memberi 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi 

 

1.5   Mengidentifikasi 

Surat Ukur 

berdasarkan 

KW4,5,6 

 Akuntabel 

Tanggung jawab dalam 

melakukan identifikasi 

Surat Ukur dan 

transparan dengan data 

yang telah di identifikasi 

 Kompeten 

Melakukan identifikasi 

Surat Ukur berdasarkan 

KW4,5,6 secara baik dan 

benar 

 Adaptif 
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Memahami dengan cepat 

cara mengidentifikasi 

Surat Ukur berdasarkan 

KW4,5,6 

1.6  Melakukan 

Inventarisasi Surat 

Ukur yang akan 

dilakukan scanning 

dan digitasi 

 Akuntabel 

Tanggung jawab dalam 

melakukan inventarisasi 

Surat Ukur, menjaga 

dokumen Surat Ukur 

agar tidak tercecer atau 

hilang 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas 

Inventarisasi Surat Ukur 

dengan kualitas terbaik 

 Adaptif 

Berinovasi serta 

mengembangkan 

kreativitas terhadap 

Inventarisasi Surat ukur 

2 

 

 

 

Melakukan Digitasi 

Surat Ukur 

Kelurahan Menteng 

2.1 Mempersiapkan alat 

untuk scanning 

Softcopy hasil 

digitasi Surat 

Ukur 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab 

dalam mempersiapkan 

alat scanning  

Melalui 

Digitalisasi Surat 

Ukur tersedia 

softcopy Digitasi 

Dalam kegiatan 

Digitasi Surat 

Ukur menerapkan 

nilai 
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2.1 Melakukan scanning 

pada gambar Surat 

Ukur 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab 

dalam melakukan 

Scanning Surat Ukur 

menggunakan Alat Scan 

secara baik dan benar 

 Kompeten 

Melakukan scanning 

dengan benar dan 

berorientasi terhadap 

mutu hasil pekerjaan 

 Adaptif 

Menggunakan teknologi 

alat scanning dengan 

benar 

 Kolaboratif 

Menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumber daya untuk 

tujuan bersama 

Surat Ukur 

sehingga dapat 

mendukung 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar 

Dunia” 

Profesional: 

bekerja cerdas 

dengan 

melaksanakan 

tahapan-tahapan 

kegiatan secara 

cermat, efektif dan 

efisien, tuntas 

berorientasi mutu 

terhadap hasil 

pekerjaan. 

Terpercaya: 

bekerja dengan 

integritas tinggi, 

dapat dipercaya 

dan diandalkan, 

menjaga martabat, 

serta tidak 

melakukan hal 

tercela 

2.2 Menyimpan hasil 

scan gambar Surat 

Ukur dalam satu 

folder 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan 

pekerjaan, konsistensi, 

integritas 

 Kompeten 
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Melaksankan pekerjaan 

dengan cermat dan teliti, 

berorientasi mutu 

terhadap hasil pekerjaan 

 Adaptif 

Menggunakan teknologi 

secara efektif dan efisien 

2.3 Melakukan Digitasi 

gambar Surat Ukur 

yang telah di scan 

 Akuntabel 

Melaksankan tugas 

penuh tanggung jawab, 

cermat, dan teliti dalam 

men-digitasi Surat Ukur 

 Kompeten 

Melaksanakan digitasi 

Surat Ukur dengan 

kemampuan yang 

dimiliki melalui 

Software AutoCad 

 Adaptif 

Dapat memahami 

dengan cepat cara men-

digitasi Surat Ukur 

menggunakan AutoCad 

2.4 Melakukan 

penyesuaian luas 

menggunakan rumus 

 Kompeten 

Mampu mencari solusi 

terbaik dalam 
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scan skala pada 

Microsoft Excel 

penyesuaian luas 

menggunakan rumus 

melalui Microsoft Excel 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab, 

cermat, teliti terhadap 

mutu hasil pekerjaan 

 Adaptif 

Menggunakan Aplikasi 

Microsoft Excel sesuai 

dengan efisiensi 

pekerjaan 

 

3 Melakukan 

Identifikasi dan 

Survei lapangan 

terhadap objek 

3.1 Meminta izin kepada 

mentor terkait Surat 

Tugas untuk 

melaksanakan 

identifikasi dan survei 

lapangan 

Data 

Koordinat 

untuk 

memposisikan 

bidang tanah 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan 

ramah kepada mentor 

saat meminta izin terkait 

Surat Tugas untuk 

melaksanakan 

identifikasi dan survei 

lapangan 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

yang telah di berikan 

oleh mentor dengan 

Melalui 

identifikasi dan 

survei lapangan 

tersedia informasi 

data koordinat 

sehingga 

mendukung 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Dalam kegiatan 

identifikasi dan 

survei lapangan 

menerapkan nilai : 

Melayani : 

Bersikap sopan, 

ramah, cermat, 

dan teliti terhadap 

lingkungan 

pelayanan. 

Profesional : 

Bekerja sama 

yang baik dan 
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penuh tanggung jawab, 

cermat, dan teliti 

Berstandar 

Dunia” 

cerdas dengan 

melaksanakan 

tahapan-tahapan 

kegiatan secara 

cermat, efektif dan 

efisien, tuntas 

berorientasi mutu 

terhadap hasil 

pekerjaan. 

 

 

Terpercaya : 

Bekerja dengan 

integritas tinggi, 

dapat dipercaya 

dan diandalkan, 

menjaga martabat, 

serta tidak 

melakukan hal 

tercela 

 

3.2  Mempersiapkan Alat 

untuk pengambilan 

data lapang berupa 

koordinat (GNSS-

CORS) 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab 

dalam menggunakan 

Alat 

 

3.3 Berkoordinasi dengan 

Pihak Kelurahan 

Menteng terkait izin 

dan pendampingan 

saat dilapangan 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan 

ramah kepada Pihak 

Kelurahan saat 

melakukan koordinasi 

serta menerima 

masukan/pendapat 

terkait dengan 

pengambilan data lapang 

 Kolaboratif 

Memberi kesempatan 

kepada Pihak Kelurahan 

untuk berkontribusi 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 
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cermat, serta disiplin dan 

berintegritas tinggi 

 Adaptif 

Cepat menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan dan 

masyarakat terutama saat 

survei di lapangan 

3.4  Mengambil data 

lapang berupa 

koordinat 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab 

dalam menggunakan alat 

ukur, serta cermat dan 

teliti saat pengambilan 

data koordinat lapang 

 Berorientasi Pelayanan 

Menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan 

masyarakat dengan 

bersikap sopan, santun, 

dan ramah 

 Adaptif 

Menggunakan alat 

GNSS CORS dalam 

pengambilan koordinat 

 Kolaboratif 
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Melaksanakan kerja 

sama tim untuk tujuan 

bersama 

4 Mengolah data hasil 

Digitasi Surat Ukur 

4.1 Melakukan unduh 

persil kelurahan 

Menteng 

Bidang tanah 

telah 

terpetakan 

pada Peta 

Pendaftaran 

GeoKKP 

Web 

 Kompeten 

Melakukan unduh persil 

melaui AutoCAD 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat 

cara mengunduh persil 

melalui AutoCAD 

 Akuntabel 

Melakukan unduh persil 

dengan cermat, teliti, dan 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

Melalui 

pengelolaan data 

hasil Digitasi Surat 

Ukur tersedia 

bidang tanah yang 

terpetakan pada 

Peta Pendaftaran 

GeoKKP Web 

sehingga dapat 

mendukung 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar 

Dunia” 

Dalam kegiatan 

mengolah data 

hasil Digitasi 

Surat Ukur 

menerapkan nilai 

Melayani : 

Bidang tanah yang 

telah tervalidasi 

memudahkan 

pelayanan 

pertanahan kepada 

masyarakat. 

Profesional : 

Bekerja cerdas 

dengan 

melaksanakan 

tahapan-tahapan 

kegiatan secara 

cermat, efektif dan 

efisien, tuntas 

berorientasi mutu 

4.2 Mengolah data 

lapang dan 

memposisikan/plotting 

bidang tanah sesuai 

dengan koordinat yang 

diambil 

 Akuntabel 

Melakukan pemetaan 

bidang tanah hasil 

digitasi dengan cermat 

dan teliti dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 Kompeten 

Melakukan pemetaan 

bidang tanah dari hasil 
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digitasi SU/GS pada 

koordinat yang telah 

diambil di lapangan 

 Adaptif 

Mampu memahami 

dengan cepat cara 

memposisikam bidang 

tanah hasil digitasi sesuai 

koordinat di lapangan 

menggunakan AutoCAD 

terhadap hasil 

pekerjaan. 

Terpercaya : 

Dengan 

dilakukannya 

validasi bidang 

tanah yang sudah 

terpetakan maka 

akan tersedianya 

informasi 

pertanahan yang 

valid dan dapat 

dipercaya. 

 

 

 

4.3 Melakukan validasi 

data spasial dan 

tekstual bidang tanah 

 Akuntabel 

Melakukan validasi data 

spasial dan tekstual 

bidang tanah dengan 

cermat, teliti, dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 Kompeten 

Melakukan validasi 

bidang tanah yang telah 

terpetakan pada peta 

pendaftaran 

menggunakan tools yang 

tersedia pada GeoKKP 

 Adaptif 
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Memahami dengan cepat 

menu di GeoKKP dan 

mengetahui cara 

memvalidasi bidang 

tanah pada KKP web 

 Berorientasi Pelayanan 

Melakukan validasi data 

spasial dan tekstual 

sehingga mempermudah 

masyarakat dalam urusan 

pertanahan 

5 Monitoring dan 

Evaluasi 

5.1 Merangkum dan 

mengidentifikasi 

permasalahan 

Hasil 

Monitoring 

dan Evaluasi 

dari Mentor 

terkait hasil 

kegiatan 

 Kompeten 

Mampu melakukan 

identifikasi akar 

permasalahan di setiap 

kegiatan 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat 

akar permasalahan untuk 

mencari solusi 

 Kolaboratif 

Berkoordinasi kepada 

Mentor dan rekan kerja 

Melalui Pelaporan 

data bidang tanah 

terkait bidang 

tanah K4 sehingga 

dapat tercapainya 

Penyelenggaraan 

Penatan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, 

dan Berkeadilan 

Dalam Monitoring 

dan Evaluasi 

menerapkan nilai 

Profesional 

Pengembangan 

diri untuk 

peningkatan 

kompetensi dan 

pendidikan 

Terpercaya 

Bekerja dengan 

integritas tinggi, 

dapat dipercaya 
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terkait identifikasi 

permasalahan 

menjaga martabat, 

berdasarkan dasar 

hukum yang 

berlaku 
5.2 Melaporkan hasil 

kegiatan kepada 

Mentor dan Evaluasi 

 Akuntabel 

Melaporkan hasil 

kegiatan dan 

bertanggungjawab 

terhadap hasil pekerjaan 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja 

sama dan menerima 

masukan serta arahan 

dari Mentor 

 Loyalitas 

Menyerahkan hasil 

kegiatan ke Mentor 

sebagai bentuk dedikasi 

 Berorientasi Pelayanan 

Hasil akhir dari 

aktualisasi merupakan 

salah satu manfaat dan 

kemudahan bagi pemilik 

bidang tanah kedepannya 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualiasi 

Pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan di Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan  Kota Palangka Raya selama 

masa Habituasi atau kegiatan aktualisasi yang berlangsung selama 30 hari sejak tanggal 7 November 2022 s/d 4 Desember 

2022, dengan matriks waktu pelaksanaan sebagaimana pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.8 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Iventarisasi 

Surat Ukur 

Kelurahan 

Menteng 

Berkoordinasi dan melakukan perizinan kepada Mentor 

 
        

Membentuk tim kerja untuk Scanning Surat Ukur dan Survei lapangan 
        

Berkoordinasi kepada petugas arsip 
        

Mengindentifikasi Surat Ukur berdasarkan  KW 4,5, dan 6 
        

Melakukan Inventarisasi Surat Ukur yang akan dilakukan Scanning dan Digitasi 
        

2 Digitasi Surat 

Ukur 

Kelurahan 

Menteng 

Mempersiapkan alat Scan  
        

Melakukan Scanning data spasial pada gambar Surat Ukur 
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Menyimpan  hasil scan gambar Surat Ukur dalam satu folder 
        

Melakukan Digitasi gambar Surat Ukur yang telah di scan 
        

Melakukan penyesuaian luas menggunakan rumus scan skala pada Microsoft 

Excel 
        

3 Identifikasi 

dan Survei 

lapangan 

Meminta izin kepada mentor terkait Surat Tugas untuk melaksanakan Identifikasi 

dan Survei lapangan 
        

Mempersiapkan Alat untuk pengambilan data lapang berupa koordinat (GNSS-

CORS) 
        

Berkoordinasi dengan Pihak Kelurahan Menteng terkait izin dan pendampingan 

saat dilapangan 
        

Mengambil data lapang berupa koordinat 
        

4 Mengolah data 

hasil Digitasi 

Surat Ukur 

Kelurahan 

Menteng 

Melakukan unduh persil Kelurahan Menteng 
        

Mengolah data lapang dan memposisikan/plotting bidang tanah sesuai dengan 

koordinat di lapangan 
        

Melakukan Validasi data spasial dan tekstual bidang tanah 
        

5 Monitoring dan 

Evaluasi 

Merangkum dan mengidentifikasi permasalahan 
        

Melaporkan hasil kegiatan kepada Mentor Evaluasi 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

 

A. Role Model 

Selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi, penulis melihat dan 

mempelajari sistem dan cara kerja di Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya yang dilakukan 

oleh pegawai-pegawainya, baik oleh Pegawai Negeri Sipil maupun Pegawai Pemerintah Non 

Pegawai Negeri. Penulis melihat profesionalitas dari masing-masing pegawai, namun 

penulis melihat sosok pegawai yang sangat patut dijadikan contoh atau diteladani (role 

model) yaitu Kepala Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya, 

Bapak Heri Paskarianto, S.ST., M.A.P.. Hal-hal yang dapat diteladani dari beliau terkait 

dengan penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS serta kedudukan dan peran PNS dalam 

pelaksanaan tugas pekerjaannya. Beliau memiliki kedisiplinan yang tinggi dan selalu 

mengikuti kegiatan kantor baik apel pagi dan lainnya sebagai bentuk rasa cinta tanah air dan 

profesionalisme untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

Beliau memiliki rasa tanggung jawab yang besar, konsistensi, dan integritas dalam 

pelaksanaan pekerjaannya, memiliki kompetensi dan profesionalisme untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, memahami peraturan perundang-undangan, khususnya terkait dengan bidang 

pekerjaannya, memiliki jiwa kepemimpinan, dengan bersikap tegas, membiasakan kedisiplinan 

kepada para staf-nya, dan memberikan arahan dengan baik, yang mana contoh-contoh tersebut 

merupakan cerminan dari nilai Akuntabilitas. Selain itu, beliau menerapkan nilai Komitmen 

Mutu dan Anti Korupsi dalam pelaksanaan pekerjaannya,  dengan tidak hanya mengutamakan 

ketercapaian target dari segi jumlah/kuantitas, namun juga memprioritaskan mutu hasil 

kerjanya, beliau juga mengupayakan pelaksanaan pekerjaan tanpa adanya penyalahgunaan 

alokasi, penyimpangan prosedur dan mekanisme yang keluar alur. 

 
Gambar 3.1 Role Model 
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B. Realisasi Aktualisasi 

Kegiatan yang telah direncanakan pada rancangan aktualisasi ini memiliki sedikit 

perubahan. Perubahan tersebut yakni kegiatan mengolah data hasil digitasi surat ukur, 

dimana terdapat tambahan tahapan kegiatan yaitu berkoordinasi dan melakukan perizinan 

kepada petugas arsip melakukan inventarisasi surat ukur kualitas data 6 (KW 6), melakukan 

scanning data spasial pada gambar surat ukur dan melakukan digitasi gambar surat ukur. 

Dikarenakan pada rencana awal , identifikasi dan survei lapangan hanya dilakukan pada 

kualitas data 4 (KW 4) dan 5 (KW 5), yang mana belum mencapai target realisasi aktualisasi. 

Namun, pada saat melakukan identifikasi dan survei lapangan, ditemukan informasi bidang-

bidang tanah bersertipikat yang masuk pada kategori kualitas data 6 (KW6). 

Kegiatan yang dilakukan dalam rancangan aktualisasi ini melalui beberapa tahapan, 

yakni Inventarisasi surat ukur, Digitasi surat ukur, Identifikasi dan survey lapangan, dan 

Mengolah data hasil digitasi surat ukur. Penjabaran kegiatan aktualisasi akan dilakukan 

sebagai berikut : 

 

Laporan Mingguan ke I 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

1. Melakukan koordinasi dengan mentor untuk mendapat arahan 

Pada tahap awal setelah penulis berkoordinasi bersama mentor, pada diskusi tersebut 

mentor memberikan beberapa petunjuk dalam pelaksanaan kegiatan antara lain 

pembentukan tim kerja untuk Scanning Surat Ukur dan Survei lapangan, kemudian 

melakukan unduh kualitas data Kelurahan Menteng pada KKP untuk diidentifikasi 

berdasarkan KW 4,5,6. Pada Kelurahan Menteng masih banyak terdapat sertipikat yang 

belum terpetakan sehingga mentor memberi arahan untuk memilih kelurahan tersebut untuk 

Penlok K4 PTSL Kategori 3, penyelesaian K4 merupakan kegiatan peningkatan kualitas data 

pertanahan yang bertujuan untuk multiguna. 
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Gambar 3.1.1 koordinasi dengan mentor 

 

2. Membentuk tim kerja untuk Scanning Surat Ukur dan Survei Lapangan 

Pada tahap pembentukan tim terdapat pembagian tim untuk Surat Ukur dan Survei 

Lapangan dimana penulis terdapat dalam tim tersebut sehingga dapat mempercepat dan 

mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan. 

 

 

Gambar 3.1.2 Pembentukan tim kerja 
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3. Melakukan koordinasi dengan petugas arsip 

Pada saat melakukan koordinasi dengan petugas arsip saya menyampaikan bahwa saya 

ingin meminjam arsip dalam rangka untuk bahan inventarisasi Surat Ukur pada Kelurahan 

Menteng yang nantinya akan di pilih sesuai hasil identifikasi bidang tanah KW4,5,6 dari 

kualtias data. 

 

Gambar 3.1.3 koordinasi dengan petugas arsip 

 

4. Mencatat daftar peminjaman arsip Surat Ukur 

Dalam kegiatan ini mencatat daftar peminjaman arsip Surat Ukur wajib dilakukan 

karena untuk mencegah hilang/rusaknya arsip sehingga dalam peminjaman harus 

bertanggung jawab pada masing masing peminjam arsip. 

 



41  

 
Gambar 3.1.4 Daftar peminjaman arsip 

 

 

5. Melakukan pengunduhan kualitas data (KW1-6) pada Kelurahan Menteng melalui 

Dashboard KKP di website kkp2.atrbpn.go.id 

Dari hasil pengunduhan kualitas data ini penulis dapat mengetahui potensi kelurahan 

mana yang masih banyak terdapat bidang bidang tanah yang belum terpetakan (KW4,5,6) 

pada Peta Pendaftaran KKP sehingga dapat dioptimalkan peningkatan kualitas datanya. 

 

 
Gambar 3.1.5 kualitas data 
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6. Melakukan filter kualitas data (KW1-6) menjadi KW4,5, dan 6 

Melakukan filter di Microsoft Excel dapat mempermudah efisiensi waktu dalam 

memisahkan KW4,5, dan 6 

 

Gambar 3.1.6 filter KW4,5, dan 6 

 

7. Mengidentifikasi Surat Ukur Berdasarkan KW4,5,6 

Berikut data hasil identifikasi dari total kualitas data (KW1-6) menjadi KW4,5,6 

Kelurahan Menteng yang diunduh dari KKP web, sehingga bisa mengetahui daftar bidang-

bidang tanah yang belum terpetakan pada Peta Pendaftaran KKP yang nantinya nomor Surat 

Ukur tersebut digunakan untuk mencari arsip fisik Surat Ukur yang akan discan untuk 

dilakukan digitasi 
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`  

Gambar 3.1.7 kualitas data KW4,5,6 

8. Melakukan Inventarisasi Surat Ukur yang akan dilakukan Scanning dan Digitasi 

 

Penulis bekerja sama dengan rekan kerja tim untuk mencari dan mengumpulkan Surat 

Ukur berdasarkan nomor Hak dari kualitas data KW 4 dan 5 yang telah diidentifikasi. 

Dimana KW 4 dan 5 sudah ter-entri nomor Surat Ukurnya sedangkan KW 6 belum ter-entri 

nomor Surat Ukurnya. 

 
Gambar 3.1.8 Inventarisasi Surat Ukur 

 

Output pada kegiatan ini adalah Daftar Surat Ukur untuk dilakukam Scanning dan Digitalisasi 
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Laporan Mingguan ke II 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

1. Mempersiapkan alat untuk scanning dan digitasi 

Pada tahap awal setelah melakukan inventarisasi Surat Ukur yaitu mempersiapkan 

alat untuk scanning Surat Ukur dengan merk Canon DR-6030C 

  

 

Gambar 3.2.1 mempersiapkan alat scan 

 

2. Melakukan scanning data spasial pada gambar Surat Ukur 

Pada tahap ini penulis melakukan Scan Surat Ukur yang telah diinventaris 

sebelumnya bersama tim. Surat ukur harus dipastikan tidak ada lipatan, hal ini untuk 

menghindari adanya kesalahan ketika akan melakukan digitasi. Dalam melakukan scanning, 

penulis sangat berhati-hati agar surat ukur tidak robek, ataupun terselip. 
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Gambar 3.2.2 Scanning Surat Ukur 

3. Menyimpan hasil scan data spasial pada gambar Surat Ukur dalam satu folder 

Penulis menyimpan hasil scan Surat Ukur dalam satu folder untuk memudahkan dalam 

mencari file ketika akan melakukan Digitasi. 

 

 

 

Gambar 3.2.3 file hasil scan Surat Ukur 
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4. Melakukan digitasi data spasial pada gambar Surat Ukur yang telah di scan 

Pada tahap ini penulis melakukan digitasi Surat Ukur hasil scan diawali dengan 

memasukkan hasil scan format JPG Surat Ukur ke aplikasi AutoCAD 2012 dan selanjutnya 

melakukan digitasi seluruh informasi yang terdapat didalam gambar Surat Ukur 

menggunakan layer bidang 020100, Men-digit meliputi bidang tanah yang telah 

terstandarisasi dan terintegrasi dengan KKP dan hasil digitasi bidang tanah berwarna merah. 

Informasi Nomor Hak, Nomor Surat Ukur, dan Nomor Identifikasi Bidang yang 

tertulis pada gambar surat ukur scan juga harus dicantumkan pada peta digitasi, sehingga 

dapat memudahkan dalam melakukan integrasi data fisik bidang tanah dengan nomor hak, 

ataupun nomor Surat Ukurnya untuk menghindari adanya kesalahan penomoran bidang 

tanah. 

 

 

Gambar 3.2.4 Digitasi Surat Ukur 
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Setelah selesai dilakukan digitasi Surat Ukur kemudian menghapus gambar scan 

surat ukur agar dapat memudahkan saat penulisan informasi Nomor Hak, Nomor Surat 

Ukur, dan NIB. 

 
Gambar 3.2.5 Penulisan Nomor Hak, Nomor Surat Ukur, dan NIB 

 

 

 

Setelah melakukan penulisan Nomor Hak dan Nomor Surat Ukur kemudian mengetik 

“list” pada Command AutoCAD untuk mengetahui luas hasil digitasi yang nantinya luas 

tersebut digunakan untuk penyesuaian luas agar bisa diketahui skala asli sesuai luas fisik 

pada Surat Ukur  

 
Gambar 3.2.6 Luas hasil digitasi Surat Ukur 
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Pada fisik arsip Surat Ukur dengan Nomor Hak M.4504, Nomor Surat Ukur 

5594/2003, NIB 00685 tertulis informasi luas sebesar 1080m2. 

 

  

 

Gambar 3.2.7  Fisik Surat Ukur 
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Pada tahap penyesuaian luas ini penulis mencantumkan luas asli yang terdapat pada 

fisik Surat Ukur yaitu 1080m2 dan mencantumkan luas hasil digitasi yaitu 28,2253m2 dan 

dengan otomatis penulis bisa mengetahui skala asli yang nantinya skala asli tersebut 

dimasukkan ke skala pada AutoCAD. 

 

 

Gambar 3.2.8 penyesuaian luas menggunakan rumus Microsoft Excel 

 

Setelah dimasukkan skala asli pada AutoCAD, bidang hasil digitasi tersebut otomatis 

berubah luasnya yang semula luas 28,2253m2 menjadi 1080m2 dan file hasil penyesuaian 

ini disimpan dalam folder untuk nantinya diposisikan tempatnya setelah pengambilan 

koordinat saat survei lapangan. 

 

Gambar 3.2.9 Hasil penyesuaian luas 

Output dari kegiatan ini adalah softcopy hasil digitasi Surat Ukur bidang tanah yang telah 

terdaftar/bersertipikat
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Laporan Mingguan ke III 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

1. Meminta izin kepada mentor terkait Surat Tugas untuk melaksanakan identifikasi dan 

survei lapangan 

Pada tahap ini penulis bersama tim melakukan perizinan kepada mentor untuk 

mendapat arahan dalam melaksanakan tugas identifikasi dan survei lapangan dalam rangka 

pengambilan koordinat 

  

 

Gambar 3.3.1 Perizinan kepada mentor untuk survei lapangan 

 

 

2. Mempersiapkan alat untuk pengambilan data lapang berupa koordinat (GNSS-CORS) 

Pada tahap ini penulis memeriksa kelengkapan alat ukur seperti baterai, controller, 

receiver, jalon/tongkat sebelum melakukan identifikasi lapang 
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Gambar 3.3.2 Alat Ukur CHCNAV 

 

3. Melakukan koordinasi dengan Pihak Kelurahan Menteng terkait izin dan 

pendampingan saat dilapangan 

Penulis bersama tim melakukan koordinasi dengan beberapa RT setempat untuk 

melakukan perzininan identifikasi dan survei lapangan dalam rangka kegiatan pemetaan 

bidang-bidang tanah yang belum ter-plot di Peta Pendaftaran GeoKKP di lokasi tersebut 

agar masyarakat mengetahui tujuan pengambilan koordinat untuk mem-plotting bidang 

tanah di lokasi tersebut. 
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Gambar 3.3.3 Koordinasi dengan pihak RT 

 

4. Melakukan identifikasi dan survei lapangan berupa pengambilan data koordinat 

Setelah mendapat izin dari pihak kelurahan/RT setempat, berikutnya penulis 

melaksanakan survei pengambilan koordinat dalam rangka untuk mendapatkan informasi 

koordinat lokasi bidang tanah bersertipikat untuk memposisikan bidang tanah hasil digitasi 

Surat Ukur. 

Dalam Pelaksanaan identifikasi dan survei lapangan terdapat beberapa bidang tanah 

yang tidak dapat diidentifikasi posisinya, dikarenakan keterbatasan informasi pada gambar 

Surat Ukur dan pihak RT setempat tidak mengetahui posisi bidang tanah tersebut. 

Pada saat pengambilan data koordinat yang dapat diidentifikasi, juga ditemukan 

informasi bidang tanah bersertipikat yang masuk pada kategori (KW6). Selanjutnya penulis 

mencatat Nomor Hak dan Nomor Surat Ukur serta mengambil titik koordinat bidang tanah 

tersebut. 
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Gambar 3.3.4 Identifikasi dan survei lapangan 

Output dari kegiatan ini adalah informasi berupa data titik koordinat untuk memposisikan 

bidang tanah bersertipikat. 
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Gambar 3.3.5 Data koordinat lapang 
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Laporan Mingguan ke IV 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

1. Melakukan unduh persil Kelurahan Menteng 

Pada tahap ini penulis melakukan unduh persil pada Kelurahan Menteng 

menggunakan aplikasiAutocad yang sudah terintegrasi dengan GeoKKP, dengan cara 

memilih menu unduh persil kemudian memilih Kelurahan Menteng, unduh persil ini 

nantinya digunakan untuk acuan dalam memposisikan bidang terhadap bidang sekitar agar 

tidak terjadi tumpang tindih atau gap. 

Penulis melakukan pemetaan bidang tanah yang belum terpetakan 

kedalam Peta Pendaftaran GeoKKP Web (Plotting). Kegiatan Pemetaan ini dilakukan 

menggunakan aplikasi Autocad-Map 2012. Sebelum melakukan pemetaan, penulis terlebih dahulu 

mengetahui bidang yang belum terpetakan dan yang sudah dipetakan dapat dilakukan dengan cara 

unduh persil di aplikasi Autocad-Map 2012 

 

 

Gambar 3.4.1 Unduh persil Kelurahan Menteng 

 

Pada tahap ini, penulis menambahkan persil pada dokumen surat ukur kualitas data 6 

(KW 6) di aplikasi KKP Web, apabila sudah tercatat NIB pada fisik surat ukur. maka dapat 

langsung melakukan tambah persil sesuai NIB yang tercatat. apabila belum memiliki NIB 

dilakukan tahap boking NIB pada konter kantor pertanahan.  
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Gambar 3.4.2 Kualitas data 6 (KW6) 
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Gambar 3.4.3 Menambah dokumen pengukuran (SU) 

 

 
Gambar 3.4.4 Hasil menambah dokumen pengukuran (SU) 

 

Setelah kuliatas data 5 (KW 5) dan 6 (KW 6) sudah memiliki NIB dan dokumen 

lengkap, selanjutnya penulis memposisikan bidang tanah sesuai dengan koordinat di 

lapangan dan di overlay dengan unduhan persil serta dibantu citra foto udara pada Aplikasi 

Autocad-Map 2012. 
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2. Mengolah data lapang dan memposisikan/plotting bidang tanah sesuai 

koordinat yang diambil 

Pada tahap ini penulis memposisikan bidang tanah hasil digitasi Surat Ukur dengan 

memposisikan bidang pada tempatnya sesuai dengan koordinat yang telah diambil pada 

waktu survei lapangan, selain itu penulis juga memposisikan bidang tanah dengan acuan 

citra foto udara dan persil sekitar/unduh persil agar tidak terjadi tumpang tindih saat 

pemetaan bidang tanah sehingga hasil plottingan sesuai dengan kondisi dilapangan. Hasil 

plotting bidang tanah ditandai dengan warna kuning dan unduh persil sekitar ditandai dengan 

warna cyan/biru. 

 

 

 
Gambar 3.4.5 Memposisikan bidang tanah sesuai koordinat 
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Dalam pemetaan bidang tanah ada sebagian yang tidak ditemukan lokasi bidang 

tanahnya pada saat survei di lapangan, karena pihak RT setempat tidak mengetahui secara 

detail terhadap informasi pemilik sertipikat, sehingga penulis memposisikan bidang tanah 

tersebut menggunakan acuan Peta Pendaftaran Analog tahun 2000 yang tersedia. 

 

Gambar 3.4.6 Peta Pendaftaran Analog 

 

Gambar 3.4.7 Hasil 100 bidang tanah yang siap dipetakan 
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 Bidang Tanah yang sudah ditata dan diposisikan tempatnya beserta persil sekitar 

kemudian dipetakan menggunakan menu Pemetaan yang tersedia pada Autocad, Sehingga 

hasil bidang tanah yang sudah dipetakan terdapat tanda berupa gambar bintang berwarna 

merah yang artinya bidang tanah tersebut sudah terpetakan dan siap divalidasi pada Peta 

Pendaftaran GeoKKP. 

Gambar 3.4.8 Hasil pemetaan bidang tanah 

 

3. Melakukan validasi data spasial dan tekstual bidang tanah 

Validasi data pertanahan bertujuan untuk mendapatkan data bidang tanah yang 

berkualitas. Untuk bertransformasi ke era digital maka diperlukan data-data bidang tanah 

yang valid di dalamnya menjadi dasar bagi layanan pertanahan yang modern. 

Gambar 3.4.9 Sebelum di validasi bidang tanah 
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Gambar 3.4.10 Sesudah di validasi bidang tanah 

 

 

Gambar 3.4.11 Validasi data tekstual SU 

 

Output pada kegitan ini adalah bidang tanah telah terpetakan pada Peta Pendaftaran 

GeoKKP Web. 
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Laporan Mingguan ke IV 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

1. Merangkum dan mengidentifikasi permasalahan 

Pada tahap ini penulis bersama rekan kerja tim mengidentifikasi permasalahan dan 

mengecek ulang dari hasil pemetaan agar tidak terjadi kesalahan sebelum monev dari Mentor. 

Adapun kesalahan yang penulis temukan yaitu luas tekstual pada KKP beda dengan luas 

tekstual pada fisik surat ukur sehingga pada saat divalidasi tidak bisa karena selisih luas spasial 

dan tekstual melebihi batas toleransi dan warna bidang otomatis berwarna merah 

Gambar 3.5.1 Selisih luas spasial dan tekstual melebihi batas toleransi 

 

Selisih luas spasial dan tekstual melebihi batas toleransi sehingga penulis mengubah 

luas persil pada KKP yang semula 178m2 menjadi 200m2 karena disesuaikan luas pada fisik 

Surat Ukur sehingga nantinya bisa untuk divalidasi. 
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Gambar 3.5.2 Luas persil pada KKP 

 

Output pada kegitan ini adalah hasil selisih luas tekstual dan spasial bidang tanah telah 

tervalidasi 

 

2. Melaporkan hasil kegiatan kepada Mentor dan Evaluasi 

Pada tahap ini penulis  melaporkan  hasil kegiatan kepada mentor dengan evidence Berita 

Acara Pelaksanaan Pengukuran Kluster 4 beserta lampiran dengan  Nomor  Berita Acara : 

13/BAP.K4-62.71/XI/2022 sejumlah 123 bidang 
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Gambar 3.5.3 Lampiran Berita Acara  pengukuran kluster 4 

 

Output pada kegitan ini hasil monitoring dan evaluasi terhadap hasil kegiatan pemetaan 

bidang tanah.
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3. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

            Kegiatan yang telah dilakukan penulis merupakan aktualisasi dari nilai-nilai 

BerAKHLAK, Visi Misi Organisasi, dan nilai-nilai Organisasi. Pada kegiatan aktualisasi 

terdapat tahapan kegiatan dan nilai-nilai BerAKHLAK yang berubah dari Tabel 2.6. 

Matriks Rancangan Aktualisasi 

 

 

Laporan Minggu ke I 

Kegiatan : Melakukan Inventarisasi Surat Ukur Kelurahan Menteng 

 
Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

(Melakukan koordinasi dengan mentor untuk mendapat arahan) 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi dan terbuka kepada Mentor untuk mendapat arahan 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada Mentor saat melakukan koordinasi dan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Melakukan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat dan sesuai dengan arahan Mentor 

 Adaptif 

Mampu bertindak secara proaktif 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas sesuai SOP dan arahan dari Mentor dengan kualitas terbaik 

 Loyal 

Meminta arahan kepada Mentor untuk melaksanakan tugas sebagai bentuk dedikasi 
 

 Tahapan Kegiatan 2 

(Membentuk tim kerja untuk Scanning Surat Ukur dan Survei Lapangan) 

 Loyal 

Meminta arahan kepada Mentor untuk melaksanakan tugas sebagai bentuk dedikasi 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

 Adaptif 

Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi pembentukan tim dan menjalin kerja sama yang baik 
 

Tahapan Kegiatan 3 

(Melakukan koordinasi dengan petugas arsip untuk peminjaman Surat Ukur) 
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 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi kepada petugas arsip dan terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada petugas arsip saat melakukan koordinasi dan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Menggunakan arsip Surat Ukur secara bertanggung jawab 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas dengan kualtias terbaik 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data Surat Ukur 

 
 

 

 

Tahapan Kegiatan 4 

(Mencatat daftar peminjaman Arsip Surat Ukur) 
 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab terhadap peminjaman arsip Surat Ukur 

 Kompeten 

Mampu membuat daftar digital peminjaman arsip Surat Ukur  

 Adaptif 

Memahami dengan cepat cara mengisi daftar digital pada peminjaman arsip 

 Kolaboratif 

Terbuka dan memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi 

 

Tahapan Kegiatan 5 

(Melakukan pengunduhan kualitas data KW(1-6) pada Kelurahan Menteng melalui 

Dashboard KKP di website kkp2.atrbpn.go.id) 

 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin berintegrasi 

tinggi. 

 Adaptif 

Mampu memahami cara pengunduhan kualitas data melalui KKP Web 

 Kompeten 

Melaksanakan pengunduhan kualitas data KW(1-6) dengan benar  

 Harmonis 
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Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 6 

(Melakukan filter kualitas data (KW1-6) menjadi KW4,5, dan 6) 

 Adaptif 

Mampu memahami program aplikasi lembar kerja Microsoft Excel secara benar 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

tinggi 

 Harmonis 

Menciptakan suasana kerja yang nyaman sesama rekan kerja 

 Kompeten 

Menggunakan data hasil identifikasi secara terampil dan kompeten sebagai dasar kesesuaian 

kualitas data KW4,5,6 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 7 

(Mengidentifikasi Surat Ukur berdasarkan KW4,5,6) 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab dalam melakukan identifikasi Surat Ukur dan transparan dengan data yang 

telah di identifikasi 

 Kompeten 

Melakukan identifikasi Surat Ukur berdasarkan KW4,5,6 secara baik dan benar 

 Adaptif 

      Memahami dengan cepat cara mengidentifikasi Surat Ukur berdasarkan KW4,5,6 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 8 

(Melalukan inventarisasi Surat Ukur yang akan dilakukan Scanning dan DIgitasi) 

 

 Akuntabel 

Tanggung jawab dalam melakukan inventarisasi Surat Ukur, menjaga dokumen Surat Ukur 

agar tidak tercecer atau hilang 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas Inventarisasi Surat Ukur dengan kualitas terbaik 
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 Adaptif 

Berinovasi serta mengembangkan kreativitas terhadap Inventarisasi Surat ukur 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

 Harmonis 

Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan harmonis 

Kontribusi 

terhadap Visi-

Misi 

Organisasi 

Melalui Inventarisasi Surat Ukur tersedia daftar Inventarisasi Surat ukur sehingga dapat 

mendukung  “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia” 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan Inventarisasi Surat Ukur menerapkan nilai 

Profesional: 

bekerja sama yang baik, bekerja cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara 

cermat, efektif, dan efisien, tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat, serta tidak 

melakukan hal tercela 

 
 

 

Laporan Minggu ke II 

Kegiatan : Melakukan Digitasi Surat Ukur Kelurahan Menteng 

 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 1 

(Mempersiapkan alat untuk scanning dan digitasi) 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi tim untuk persiapan scanning dan digitasi 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada rekan tim kerja pada saat kegiatan dilaksanakan 

 Akuntabel 

Melakukan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat dan sesuai dengan arahan Mentor 

 Adaptif 

Mampu berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Kompeten 

Melakukan persiapan sebelum melakukan scanning Surat Ukur dan digitasi 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan dan Instansi 
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Tahapan Kegiatan 2 

(Melakukan Scanning data spasial pada gambar Surat Ukur) 

 Loyal 

Menjaga nama baik sesama rekan kerja dan melaksanakan tugas sebagai bentuk dedikasi 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

dan menggunakan alat scan secara bertanggung jawab, efektif dan efisien 

 Adaptif 

Mampu menggunakan teknologi modern seperti alat scan dan dapat mengoperasikan berbagai 

aplikasi di komputer/laptop 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam kerja sama tim untuk scanning Surat Ukur 

Tahapan Kegiatan 3 

(Menyimpan hasil scan gambar Surat Ukur dalam satu folder) 

 Kolaboratif 

Berkoordinasi saat menyimpan lokasi file hasil scan agar tidak terjadi mis komunikasi sesama 

rekan kerja 

 Harmonis 

Membangun lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Menyimpan file hasil scan Surat Ukur secara bertanggung jawab 

 Kompeten 

Mampu menggunakan teknologi digital seperti komputer/laptop 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data scan Surat Ukur 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 4 

(Melakukan digitasi data spasial pada gambar Surat Ukur yang telah di scan) 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab terhadap hasil digitasi Surat Ukur 

 Kompeten 

Mampu men-digitasi data spasial pada Surat Ukur dengan benar  

 Adaptif 
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Memahami dengan cepat cara men-digitasi dan mampu mengoperasikan Aplikasi AutoCAD 

sebagai piranti utama 

 Kolaboratif 

Terbuka dan memberi kesempatan kepada rekan kerja untuk berkontribusi 

 Harmonis 

Menciptakan situasi kerja yang nyaman dan kondusif 

 Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada henti dalam melaksanakan kegiatan 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data  

 

Tahapan Kegiatan 5 

(Melakukan penyesuaian luas menggunakan rumus scan skala pada Microsoft Excel) 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, transparan sesuai data yang ada 

 Adaptif 

Mampu memahami cara menggunakan rumus scan skala di Microsoft Excel 

 Kompeten 

Membuat rumus penyesuaian luas melalui scan skala menggunakan Microsoft Excel  

 Harmonis 

Saling membantu sesama rekan kerja apabila ada kesulitan 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

 

Tahapan Kegiatan 6 

(Menyimpan sofcopy hasil digitasi yang sudah disesuaikan luasnya dalam satu folder 

dengan format dwg) 

 Adaptif 

Mampu memahami cara menggunakan teknologi digital dalam pekerjaan 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

tinggi 

 Harmonis 

Menciptakan suasana kerja yang nyaman sesama rekan kerja 

 Kompeten 
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Menyimpan hasil digitasi Surat Ukur dalam satu folder  

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data hasil digitasi Surat Ukur 

 Beroientasi Pelayanan 

Hasil dari digitasi ini nantinya dapat memudahkan masyarakat dalam pengurusan di bidang 

pertanahan 

 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui Digitasi Surat Ukur tersedia softcopy hasil digitasi Surat Ukur sehingga dapat 

mendukung  “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya 

dan Berstandar Dunia” 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan Digitasi Surat Ukur menerapkan nilai 

Profesional: 

Bekerja cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara cermat, efektif dan 

efisien, tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat, serta tidak 

melakukan hal tercela 

 

 

 

Laporan Minggu ke III 

Kegiatan : Melakukan Identifikasi dan Survei lapangan terhadap objek 

 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 2 

(Meminta izin kepada mentor terkait surat tugas untuk melaksanakan identifikasi dan 

survei lapangan) 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada mentor saat meminta izin terkait surat tugas untuk 

melaksanakan identifikasi dan survei lapangan 

 Akuntabel 

Melakukan tugas yang telah diberikan oleh mentor dengan penuh tanggung jawab, cermat dan 

teliti 

 Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya/tim untuk tujuan bersama 

 Adaptif 
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Mampu berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Kompeten 

Melakukan persiapan dan perizinan kepada mentor sebelum melakukan identifikasi dan survei 

lapangan 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan dan Instansi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

(Mempersiapkan alat untuk pengambilan data lapang berupa koordinat (GNSS-CORS)) 

 Loyal 

Menjaga nama baik sesama rekan kerja dan melaksanakan tugas persiapan sebagai bentuk 

dedikasi 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab, efektif, dan efisien dalam menggunakan alat sebagai barang milik negara 

 Adaptif 

Mampu menggunakan teknologi modern seperti alat ukur GNSS-CORS 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam kerja sama tim saat mempersiapkan alat 

Tahapan Kegiatan 3 

(Melakukan koordinasi dengan Pihak Kelurahan Menteng terkait izin dan pendampingan 

saat dilapangan) 

 Kolaboratif 

Berkoordinasi dan berkontribusi dengan pihak kelurahan/RT setempat 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada pihak kelurahan saat melakukan koordinasi serta menerima 

masukan/pendapat terkait pengambilan data lapang 

 Akuntabel 

Melaksanakn tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

 Kompeten 

Mampu melakukan komunikasi dan kerjasama yang baik dengan RT setempat 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan, dan Instansi  

 Adaptif 

Cepat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan masyarakat terutama saat survei di lapangan 
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Tahapan Kegiatan 4 

(Melakukan identifikasi dan survei lapangan berupa pengambilan koordinat) 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab dalam menggunakan alat ukur, serta cermat dan teliti saat pengambilan 

data koordinat 

 Berorientasi Pelayanan 

Menjelaskan dan menjawab pertanyaan terkait identifikasi dan survei lapangan dengan sopan, 

santun, dan ramah 

 Adaptif 

Menggunakan teknologi modern seperti alat ukur GNSS-CORS dalam pengambilan koordinat 

 Kolaboratif 

Melaksanakan kerja sama tim yang baik untuk tujuan bersama 

 Harmonis 

Menciptakan situasi kerja yang nyaman dan kondusif saat survei di lapangan 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data koordinat 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas survei lapangaan dengan kualitas terbaik 

 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui identifikasi dan survei lapangan tersedia informasi data koordinat sehingga dapat 

mendukung  “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya 

dan Berstandar Dunia” 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan identifikasi dan survei lapangan menerapkan nilai 

Melayani: 

Bersikap sopan, ramah, cermat, dan teliti terhadap lingkungan pelayanan 

Profesional: 

Bekerja sama yang baik dan cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara 

cermat, efektif dan efisien, tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat, serta tidak 

melakukan hal tercela 
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Laporan Minggu ke IV 

Kegiatan : Mengolah data hasil Digitasi Surat Ukur 

 

Keterkaitan 

Substansi mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

(Melakukan unduh persil Kelurahan Menteng) 

 Harmonis 

Mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif 

 Akuntabel 

Melakukan unduh persil dengan cermat, teliti, dan dapat dipertanggungjawabkan 

 Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya/tim untuk tujuan bersama 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat cara mengunduh persil melalui AutoCAD 

 Kompeten 

Melakukan unduh persil melalui aplikasi AutoCAD 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

(Mengolah data lapang dan memposisikan/plotting bidang tanah sesuai dengan 

koordinat yang diambil) 

 Akuntabel 

Melakukan transparansi pemetaan bidang tanah hasil digitasi dengan cermat, teliti, dan 

dapat dipertanggungjawabkan 

 Kompeten 

Melakukan pemetaan bidang tanah dari hasil digitasi SU pada koordinat yang telah diambil 

dilapangan 

 Adaptif 

Mampu memahami dengan benar cara memposisikan bidang tanah hasil digitasi 

menggunakan AutoCAD sesuai koordinat di lapangan  

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja sama dengan rekan kerja dan saling membantu 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 
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 Akuntabel 

Melakukan transparansi pemetaan bidang tanah hasil digitasi dengan cermat, teliti, dan 

dapat dipertanggungjawabkan 

 Kompeten 

Melakukan pemetaan bidang tanah dari hasil digitasi SU pada koordinat yang telah diambil 

dilapangan 

 Adaptif 

Mampu memahami dengan benar cara memposisikan bidang tanah hasil digitasi 

menggunakan AutoCAD sesuai koordinat di lapangan  

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja sama dengan rekan kerja dan saling membantu 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 3 

(Melakukan validasi data spasial dan tekstual bidang tanah) 

 Akuntabel 

Melakukan validasi data spasial dan tekstual bidang tanah dengan cermat, teliti, dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 Kompeten 

Melakukan validasi bidang tanah yang telah terpetakan pada Peta Pendaftaran 

menggunakan tools yang tersedia pada GeoKKP 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat menu di GeoKKP dan mengetahui cara memvalidasi bidang tanah 

pada KKP Web 

 Berorientasi Pelayanan 

Melakukan validasi data spasial dan tekstual sehingga mempermudah masyarakat dalam 

urusan pertanahan 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan, dan Instansi  

 Harmonis 

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
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Kontribusi 

terhadap Visi-

Misi Organisasi 

Melalui pengelolaan data hasil digitasi Surat Ukur tersedia bidang tanah yang terpetakan pada 

Peta Pendaftaran GeoKKP Web sehingga dapat mendukung “Terwujudnya Penataan Ruang 

dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia” 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan mengolah data hasil digitasi Surat Ukur menerapkan nilai 

Melayani: 

Bidang tanah yang telah tervalidasi memudahkan pelayanan pertanahan kepada masyarakat 

Profesional: 

Bekerja cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara cermat, efektif dan 

efisien, tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

Dengan dilakukannya validasi bidang tanah yang sudah terpetakan maka akan tersedianya 

informasi pertanahan yang valid dan dapat dipercaya 

 

 

 

Laporan Minggu ke IV 

Kegiatan : Monitoring dan Evaluasi 

 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

(Merangkum dan mengidentifikasi permasalahan) 

 Kompeten 

Mampu melakukan identifikasi akar permasalahan di setiap kegiatan 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat akar permasalahan untuk mencari solusi 

 Harmonis 

Mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab dalam mengidentifikasi segala permasalahan 

 Kolaboratif 

Melibatkan rekan kerja untuk mencari jalan keluar demi tujuan bersama 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan, dan Instansi 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

(Melaporkan hasil kegiatan kepada Mentor dan Evaluasi) 
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 Akuntabel 

Melaporkan hasil kegiatan dan bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan 

 Kompeten 

Meningkatkan kompetensi diri terhadap permasalahan 

 Adaptif 

Bertindak proaktif dan cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja sama dan menerima masukan serta arahan dari Mentor 

 Loyal 

Bekerja dengan sungguh sungguh sebagai bentuk dedikasi 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui Pelaporan data bidang tanah terkait bidang tanah K4 sehingga dapat tercapainya 

“Penyelenggaraan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutaan, dan Berkeadilan 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam Monitoring dan Evaluasi menerapkan nilai 

Profesional: 

Pengembangan diri untuk peningkatan kompetensi dan pendidikan 

Terpercaya : 

Bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya, menjaga martabat, berdasarkan dasar hukum 

yang berlaku 

 

 

Jumlah Penerapan Nilai – Nilai Dasar PNS 

(Rancangan Aktualisasi) 

Jumlah Penerapan Nilai – Nilai Dasar PNS 

(Laporan Aktualisasi) 

No Nilai BerAKHLAK 
Kegiatan Jumlah 

Per Nilai 

Kegiatan 
Jumlah Per Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Berorientasi Pelayanan - - 1 2 3 - 1 1 1 3 

2 Akuntabel 6 5 4 4 19 8 6 4 5 23 

3 Kompeten 5 4 4 4 17 7 5 3 5 20 

4 Harmonis 3 - 2 - 5 6 6 4 5 21 

5 Loyal 1 - - 1 2 7 6 4 5 22 

6 Adaptif 5 4 4 4 17 7 5 4 5 21 

7 Kolaboratif 4 1 2 2 9 4 4 4 4 16 

 Jumlah Keseluruhan Nilai 72 Jumlah 126 

Tabel 3.1 Rekapitulasi Nilai-nilai BerAklak 
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4. Manfaat Aktualisasi 

 Dalam melaksanakan aktualisasi ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari dalam 

instansi maupun dari luar instansi. Beberapa manfaat dari aktualisasi ini antara lain: 

a. Untuk Unit Kerja 

1. Meningkatkan kualitas data Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya; 

2. Meminimalisir terjadinya tumpang tindih kepemilikan; 

3. Mendukung dalam transformasi Era Digital; 

4. Meningkatkan data siap elektronik; 

b. Untuk Masyarakat 

1. Mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi pertanahan pada aplikasi 

Sentuh Tanahku; 

2. Mempermudah masyarakat ketika melakukan permohonan pemeliharaan data 

pertanahan. 

c. Untuk Penulis 

1. Melatih dalam pengendalian pelaksanaan pekerjaan 

2. Merubah pola pikir sebagai seorang aksi perubahan 

3. Meningkatkan kompetensi diri dan mempunyai daya saing 

 

 Selain itu, penulis meminta testimoni dari ASN senior di seksi survei dan pemetaan 

Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya sebagai berikut: 

1. Kegiatan tersebut sangat penting, terutama dalam meningkatkan kualitas data 

pertanahan dan mencegah terjadinya sertipikat ganda, menuju pelayanan 

elektronik Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya yang berstandar dunia sesuai 

dengan visi dan misi ATR/BPN sehingga bersih dalam melayani. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Dalam pelaksanaan atau realisasi rancangan aktualisasi yang telah disusun 

sebelumnya, penulis menemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat sebagai 

berikut:  

1. Faktor Pendukung, sebagai berikut :  

a. Dukungan dari Atasan dan Rekan Kerja, dalam pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi tidak lepas dari dukungan dan peran dari atasan dan rekan kerja tim 
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baik berupa memberikan masukan, kritik dan saran yang bersifat membangun. 

Dengan adanya dukungan dari atasan dan rekan tersebut, memberikan 

kemudahan dan kelancaran kepada penulis sehingga kegiatan aktualisasi dapat 

berjalan sebagaimana yang telah direncanakan dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

b. Tersedianya Fasilitas Pendukung, dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

selain dibutuhkan dukungan moral juga dibutuhkan fasilitas pendukung dalam 

menjalankan kegiatan. Adapun fasilitas yang digunakan dalam menjalankan 

kegiatan aktualisasi adalah pemanfaatan fasilitas yang telah tersedia di Kantor 

Pertanahan Kota Palangka Raya, seperti atk, alat scan, alat ukur (GNSS 

CORS), serta alat penunjang lainnya. Dengan adanya fasilitas pendukung 

tersebut memberikan kemudahan dalam menjalankan kegiatan aktualisasi 

sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

2. Faktor Penghambat, sebagai berikut : 

a. Tahap Inventarisasi Data, ditemui kendala berupa dokumen fisik 

seperti Gambar Ukur/Surat Ukur, Gambar Ukur dan/atau Peta Pendaftaran 

Analog tidak ditemukan, maka solusinya yaitu dengan melakukan pengecekan 

terhadap dokumen yang diperlukan, jika hanya salah satu dokumen yang tidak 

ditemukan maka dapat menggunakan dokumen yang lainnya sesuai proritas 

dokumen data fisik, namun jika keseluruhan dokumen tidak ditemukan maka 

dilakukan pendataan sebagai bahan laporan kepada pejabat yang berwenang 

untuk ditindaklanjuti sesuai dengan kebijakan atau peraturan yang berlaku 

berupa blokir internal pada aplikasi KKP. 

b. Tahap Survei lapangan dan Pengambilan Koordinat Lokasi Bidang Tanah 

ditemui kendala yaitu subjek hak dan objek hak tidak ditemukan dan pihak 

kelurahan tidak mengetahui posisi bidang tanah tersebut. Maka solusinya yaitu 

dengan membuat Berita Acara yang merupakan dasar blokir internal pada 

aplikasi KKP 
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D. Tindak Lanjut 

 
Setelah selesainya kegiatan aktualisasi ini adapun rancangan tindak 

lanjut dari penulis, yang akan dijelaskan melalui tabel dibawah ini 

 

Tabel 3.2 Tindak Lanjut Kegiatan Aktualisasi 

No. Kegiatan/ Tahapan Kegiatan 
Nilai – Nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 
Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1. Melakukan  pemetaan bidang tanah bersertipikat  yang belum terpetakan pada kelurahan 

Menteng dan kelurahan-kelurahan lain di Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

a. Membuat tim inti untuk 

pengerjaan pemetaan bidang 

tanah bersertipikat yang belum 

terpetakan (K4) 

Perencanaan : Jangka Pendek 

 

 
Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Harmonis, 

Kolaboratif 

1.1. Terus 

mengembangkan 

skema yang telah ada 

dengan memanfaatkan 

fasilitas pendukung 

secara maksimal, 

sehingga penggunaan 

skema tidak terhenti 

dan akan   terus 

berkembang menjadi 

lebih  akurat   dan 

sederhana  dalam 

proses pengerjaannya. 

1.2.Setiap pelaksanaan 

tahap kegiatan 

diharapkan selalu 

menerapkan nilai-nilai 

Dasar PNS yaitu nilai 

BerAkhlak. 

1.3.Mengembangkan 

metode dalam 

penentuan solusi 

pemetaan bidang  

tanah K4 yang tepat 

b. Melakukan peningkatan kualitas 

data secara terus menerus baik 

melalui pembenahan K4 PTSL 

untuk desa/kelurahan yang 

masuk dalam penetapan lokasi 

PTSL maupun secara rutin untuk 

desa/kelurahan 

Perencanaan : Jangka Menengah 

Kompeten, Akuntabel, 

Kolaboratif, Adaptif 

c. Melakukan validasi data baik data 

tekstual maupun data spasial 

untuk memastikan keakuratan 

data elektronik bidang tanah 

terdaftar yang ada pada sistem 

KKP sehingga proses 

peningkatan kualitas datanya 

tidak hanya sampai pada 

pemetaan bidang tanah dan 

melakukan pengukuran ulang 

terhadap bidang tanah terdaftar  

kualitas KW4 – KW6 untuk 

Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Adaptif, Kolaboratif 
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memperoleh data yang sesuai 

dengan kondisi di lapangan saat 

ini 

Perencanaan : Jangka Menengah 

dan maksimal 

d. Melakukan   rapat   rutin   untuk 

membahas progress. 

Perencanaan : Jangka Menengah Adaptif, Harmonis, dan 

Kolaboratif 

e. Melakukan optimalisasi  

Pemetaan bidang tanah 

berseripikat yang belum 

terpetakan di seluruh kelurahan 

yang ada di Kota Palangka Raya 

Perencanaan : Jangka Panjang 

Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Adaptif, Kolaboratif 

f. Monitoring hasil akhir untuk 

mendata jumlah bidang tanah 

yang telah dipetakan dan 

divalidasi.  

Perencanaan : Jangka 

Panjang 

Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal 

 

 

Palangka Raya, 05 Desember 2022 

 

Menyetujui 

Mentor 

 

 

 

 

 

Heri Paskarianto, S.ST., M.A.P. 

NIP. 19800406 199903 1 002 

Peserta Pelatihan 
 

 

 

 

Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

NIP. 20010113 202204 1 001 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Realisasi dari kegiatan aktualisasi yang berjudul “Digitasi Surat Ukur dan Peta 

Pendaftaran Analog dalam Pemetaan Bidang Tanah KW4,5,6 sebanyak 100 bidang di 

Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya” telah berhasil diselesaikan 

sejumlah 100 bidang, dengan beberapa kegiatan sebagai berikut: 

1. Inventarisasi Surat Ukur Kelurahan Menteng 

2. Digitasi Surat Ukur Kelurahan Menteng 

3. Identifikasi  dan Survei lapangan 

4. Mengolah data hasil Digitasi Surat Ukur 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan tersebut telah dilakukan dengan mengaitkan substansi materi pelatihan dan 

penguatan nilai-nilai dasar PNS, terdapat nilai BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut, yang selanjutnya menjadi dasar dan acuan perilaku dalam pelaksanaan 

tugas dan fungsi sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk memberikan kontribusi bagi 

visi misi organisasi dan implementasi nilai-nilai dasar PNS ke depannya.  

 

B. Rekomendasi 

 Dalam kegiatan ini, pemetaan bidang tanah bersertipikat hanya dilakukan  pada 

satu kelurahan saja, dikarenakan keterbatasan waktu dalam pelaksanaan aktualisasi ini. 

sehingga diharapkan kegiatan pemetaan bidang tanah bersertipikat yang belum terpetakan 

dapat lebih lanjut dilakukan pada kelurahan-kelurahan lainnya guna meningkatkan kualitas 

data Kantor Pertanahan Kota Palangka  dan meminimalisir terjadinya tumpang tindih 

kepemilikan pada satu bidang yang sama. Selain itu penulis berharap dapat lebih lanjut 

menguatkan Nilai-Nilai Dasar PNS, Nilai-Nilai Kementerian, dan memberikan kontribusi 

terhadap Visi-Misi Kementerian.  

Pada selanjutnya direkomendasikan : 

1. Pengarsipan Surat Ukur tahun lama agar lebih diperhatikan dan segera dilakukan 

scanning/digitalisasi 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 : Lembar Komitmen 

Surat Pernyataan 

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama Lengkap  : Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

NIP    : 20010113 202204 1 001 

Pangkat/Gol   : Pengatur Muda / IIa 

Jabatan   : Calon Petugas Ukur 

Unit Kerja   : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

Instansi   : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Menyatakan bahwa  : 

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

Golongan II Angkatan XVI Tahun 2022 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas 

jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata 

pelatihan nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS 

untuk mendukung terwujudnya Smart Governance. 

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.   

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Mentor/Atasan Langsung 

 

 

 

 

 

Heri Paskarianto, S.ST., M.A.P. 

NIP. 19800406 199903 1 002 

Palangka Raya, 05 Desember 2022 

 

Yang Menyatakan 
 

 

Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

NIP. 20010113 202204 1 001 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

 

Laporan Minggu ke- : I 

Nama : Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

NIP : 20010113 202204 1 001 

Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota 

Palangka Raya 

Judul Aktualisasi : Digitasi Surat Ukur dan Peta Pendaftaran Analog Dalam 

Pemetaan Bidang Tanah KW4,5,6 sebanyak 100 bidang di 

Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka 

Raya. 
 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

07 November 

2022 

Melakukan 

Inventarisasi Surat 

Ukur Kelurahan 

Menteng 

Melakukan koordinasi 

dengan Mentor untuk 

mendapat arahan 

Daftar 

Inventarisasi 

Surat Ukur 

Sudah dilaksanakan 

koordinasi dengan Mentor 

sesuai dengan Rancangan 

Aktualisasi (Evidence foto 

dengan mentor) 

 

Membentuk tim kerja 

untuk Scanning Surat 

Ukur dan Survei 

lapangan 

Sudah dilaksanakan 

pembentukan tim kerja 

sesuai dengan Rancangan 

aktualisasi (Evidence foto 

diskusi bersama rekan 

kerja) 

08 November 

2022 

 

Melakukan koordinasi 

dengan petugas arsip 

untuk Peminjaman 

Surat Ukur 

Sudah dilaksanakan 

koordinasi untuk 

peminjaman Surat ukur 

(Evidence foto dengan 

petugas arsip) 

Mencatat pada daftar 

peminjaman arsip Surat 

Ukur 

Sudah dilaksanakan 

peminjaman arsip Surat 

Ukur dan mencatat sesuai 

dengan arsip yang 

dipinjam (Evidence foto 
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catatan peminjaman arsip 

Surat Ukur) 

09-10 

November 

2022 

1. Melakukan pengunduhan 

kualitas data (KW1-6) 

pada Kelurahan Menteng 

melalui Dashboard KKP 

di website 

kkp2.atrbpn.go.id 

 

Mengidentifikasi bidang 

tanah yang belum 

terpetakan (KW4,5,6) 

berdasarkan kualitas data 

(Evidence foto identifikasi 

dari kualitas data) 

Melakukan filter 

kualitas data (KW1-6) 

menjadi KW4,5, dan 6 

Sudah dilaksanakan filter 

kualitas data menjadi 

KW4,5, dan 6 (Evidence 

foto filter kualitas data) 

Mengidentifikasi Surat 

Ukur berdasarkan  KW 

4,5, dan 6 

Mengidentifikasi Surat 

Ukur berdasarkan kualitas 

data KW4,5,6 (Evidence 

foto identifikasi SU 

berdasarkan kualitas data) 

11 November 

2022 

Melakukan 

Inventarisasi Surat 

Ukur yang akan 

dilakukan Scanning dan 

Digitasi 

Inventarisasi Surat Ukur 

yang telah diidentifikasi 

dari kualitas data KW 4, 5 

dan  6 (Evidence foto 

inventarisasi Surat Ukur) 

 

 

 

 

Mentor 

 

                                                    

Peserta 

                                    

 
Heri Paskarianto, S.ST., M.A.P. Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

NIP. 19800406 199903 1 002 NIP. 20010113 202204 1 001 
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

2. Melakukan koordinasi dengan mentor untuk mendapat arahan 

Pada tahap awal setelah penulis berkoordinasi bersama mentor, pada diskusi tersebut 

mentor memberikan beberapa petunjuk dalam pelaksanaan kegiatan antara lain 

pembentukan tim kerja untuk Scanning Surat Ukur dan Survei lapangan, kemudian 

melakukan unduh kualitas data Kelurahan Menteng pada KKP untuk diidentifikasi 

berdasarkan KW 4,5,6. Pada Kelurahan Menteng masih banyak terdapat sertipikat yang 

belum terpetakan sehingga mentor memberi arahan untuk memilih kelurahan tersebut untuk 

Penlok K4 PTSL Kategori 3, penyelesaian K4 merupakan kegiatan peningkatan kualitas data 

pertanahan yang bertujuan untuk multiguna. 

 

 

Gambar 1.1 koordinasi dengan mentor 

 

 

3. Membentuk tim kerja untuk Scanning Surat Ukur dan Survei Lapangan 
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Pada tahap pembentukan tim terdapat pembagian tim untuk Surat Ukur dan Survei 

Lapangan dimana penulis terdapat dalam tim tersebut sehingga dapat mempercepat dan 

mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan. 

 

 

 

Gambar 2.1 Pembentukan tim kerja 

 

4. Melakukan koordinasi dengan petugas arsip 

Pada saat melakukan koordinasi dengan petugas arsip saya menyampaikan bahwa 

saya ingin meminjam arsip dalam rangka untuk bahan inventarisasi Surat Ukur pada 

Kelurahan Menteng yang nantinya akan di pilih sesuai hasil identifikasi bidang tanah 

KW4,5,6 dari kualtias data. 
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Gambar 3.1 koordinasi dengan petugas arsip 

 

5. Mencatat daftar peminjaman arsip Surat Ukur 

Dalam kegiatan ini mencatat daftar peminjaman arsip Surat Ukur wajib dilakukan 

karena untuk mencegah hilang/rusaknya arsip sehingga dalam peminjaman harus 

bertanggung jawab pada masing masing peminjam arsip. 

 

 

Gambar 4.1 Daftar peminjaman arsip 
 

6. Melakukan pengunduhan kualitas data (KW1-6) pada Kelurahan Menteng melalui 

Dashboard KKP di website kkp2.atrbpn.go.id 

Dari hasil pengunduhan kualitas data ini penulis dapat mengetahui potensi kelurahan 
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mana yang masih banyak terdapat bidang bidang tanah yang belum terpetakan (KW4,5,6) 

pada Peta Pendaftaran KKP sehingga dapat dioptimalkan peningkatan kualitas datanya. 

 

 
 

Gambar 5.1 kualitas data 
 

 

7. Melakukan filter kualitas data (KW1-6) menjadi KW4,5, dan 6 

Melakukan filter di Microsoft Excel dapat mempermudah efisiensi waktu dalam 

memisahkan KW4,5, dan 6 

 

 

Gambar 6.1 filter KW4,5, dan 6 

 

8. Mengidentifikasi Surat Ukur Berdasarkan KW4,5,6 

Berikut data hasil identifikasi dari total kualitas data (KW1-6) menjadi KW4,5,6 

Kelurahan Menteng yang diunduh dari KKP web, sehingga bisa mengetahui daftar 
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bidang-bidang tanah yang belum terpetakan pada Peta Pendaftaran KKP yang nantinya 

nomor Surat Ukur tersebut digunakan untuk mencari arsip fisik Surat Ukur yang akan 

discan untuk dilakukan digitasi 

`  

7.1 Gambar kualitas data KW4,5,6 
 

9. Melakukan Inventarisasi Surat Ukur yang akan dilakukan Scanning dan Digitasi 

 

Penulis bekerja sama dengan rekan kerja tim untuk mencari dan mengumpulkan 

Surat Ukur berdasarkan nomor Hak dari kualitas data KW 4 dan 5 yang telah diidentifikasi. 

Dimana KW 4 dan 5 sudah ter-entri nomor Surat Ukurnya sedangkan KW 6 belum ter-

entri nomor Surat Ukurnya. 
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8.1 Gambar Inventarisasi Surat Ukur 

 

 

Output pada kegiatan ini adalah Daftar Surat Ukur untuk dilakukam Scanning dan Digitasi 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

Nama : Choirul Adnan Nawawi A.P. 

NIP                  : 20010113 202204 1 001 

 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

 Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Isu : Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web 

 Gagasan : Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur 

Kegiatan 1 : Melakukan Inventarisasi Surat Ukur Kelurahan Menteng 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 
MENTOR 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Melakukan koordinasi dengan mentor untuk mendapat 

arahan 

 

Sudah dilaksanakan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi 

dan dapat dilanjutkan kegiatan Scanning SU dan Digitasi 
 

2 Membentuk tim kerja untuk Scanning Surat Ukur dan 

Survei Lapangan 

  

3 Melakukan koordinasi dengan petugas arsip untuk 

peminjaman Surat Ukur 
 

4 Mencatat daftar peminjaman Arsip Surat Ukur 
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5 Melakukan pengunduhan kualitas data KW(1-6) pada 

Kelurahan Menteng melalui Dashboard KKP di website 

kkp2.atrbpn.go.id 

 

 

6 Melakukan filter kualitas data (KW1-6) menjadi KW4,5, 

dan 6 

  

 7 Mengidentifikasi Surat Ukur berdasarkan KW4,5,6 

 
 

 8 Melalukan inventarisasi Surat Ukur yang akan dilakukan 

Scanning dan DIgitasi 

  

Output/Hasil 
 

 Daftar inventarisasi Surat Ukur 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi dan terbuka kepada Mentor untuk mendapat arahan 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada Mentor saat melakukan koordinasi dan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Melakukan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat dan sesuai dengan arahan Mentor 

 Adaptif 

Mampu bertindak secara proaktif 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas sesuai SOP dan arahan dari Mentor dengan kualitas terbaik 

 Loyal 

Meminta arahan kepada Mentor untuk melaksanakan tugas sebagai bentuk dedikasi 

 Tahapan Kegiatan 2 

 Loyal 

Meminta arahan kepada Mentor untuk melaksanakan tugas sebagai bentuk dedikasi 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

 Adaptif 

Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi pembentukan tim dan menjalin kerja sama yang baik 

Tahapan Kegiatan 3 
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 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi kepada petugas arsip dan terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada petugas arsip saat melakukan koordinasi dan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Menggunakan arsip Surat Ukur secara bertanggung jawab 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas dengan kualtias terbaik 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data Surat Ukur 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 4 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab terhadap peminjaman arsip Surat Ukur 

 Kompeten 

Mampu membuat daftar digital peminjaman arsip Surat Ukur  

 Adaptif 

Memahami dengan cepat cara mengisi daftar digital pada peminjaman arsip 

 Kolaboratif 

Terbuka dan memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi 

Tahapan Kegiatan 5 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin berintegrasi 

tinggi. 

 Adaptif 

Mampu memahami cara pengunduhan kualitas data melalui KKP Web 

 Kompeten 

Melaksanakan pengunduhan kualitas data KW(1-6) dengan benar  

 Harmonis 

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 6 
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 Adaptif 

Mampu memahami program aplikasi lembar kerja Microsoft Excel secara benar 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

tinggi 

 Harmonis 

Menciptakan suasana kerja yang nyaman sesama rekan kerja 

 Kompeten 

Menggunakan data hasil identifikasi secara terampil dan kompeten sebagai dasar kesesuaian 

kualitas data KW4,5,6 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 7 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab dalam melakukan identifikasi Surat Ukur dan transparan dengan data 

yang telah di identifikasi 

 Kompeten 

Melakukan identifikasi Surat Ukur berdasarkan KW4,5,6 secara baik dan benar 

 Adaptif 

      Memahami dengan cepat cara mengidentifikasi Surat Ukur berdasarkan KW4,5,6 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 8 

 Akuntabel 

Tanggung jawab dalam melakukan inventarisasi Surat Ukur, menjaga dokumen Surat Ukur 

agar tidak tercecer atau hilang 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas Inventarisasi Surat Ukur dengan kualitas terbaik 

 Adaptif 

Berinovasi serta mengembangkan kreativitas terhadap Inventarisasi Surat ukur 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

 Harmonis 

Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan harmonis 
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Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui Inventarisasi Surat Ukur tersedia daftar Inventarisasi Surat ukur sehingga dapat 

mendukung  “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya 

dan Berstandar Dunia” 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan Inventarisasi Surat Ukur menerapkan nilai 

Profesional: 

bekerja sama yang baik, bekerja cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara 

cermat, efektif, dan efisien, tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat, serta tidak 

melakukan hal tercela 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

Nama : Choirul Adnan Nawawi A.P. 

NIP                  : 20010113 202204 1 001 

 
Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

 Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Isu : Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web 

 Gagasan : Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur 

Kegiatan 1 : Melakukan Inventarisasi Surat Ukur Kelurahan Menteng 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 

COACH 

 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Melakukan koordinasi dengan mentor untuk mendapat 

arahan 

 

 

 
2 Membentuk tim kerja untuk Scanning Surat Ukur dan Survei 

Lapangan 

 

3 Melakukan koordinasi dengan petugas arsip untuk 

peminjaman Surat Ukur 

 

4 Mencatat daftar peminjaman Arsip Surat Ukur 
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5 Melakukan pengunduhan kualitas data KW(1-6) pada 

Kelurahan Menteng melalui Dashboard KKP di website 

kkp2.atrbpn.go.id 

 

6 Melakukan filter kualitas data (KW1-6) menjadi KW4,5, 

dan 6 

 

7 Mengidentifikasi Surat Ukur berdasarkan KW4,5,6 

 

8 Melalukan inventarisasi Surat Ukur yang akan dilakukan 

Scanning dan Digitasi 

 

Output/Hasil 

 

 Daftar inventarisasi Surat Ukur 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi dan terbuka kepada Mentor untuk mendapat arahan 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada Mentor saat melakukan koordinasi dan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Melakukan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat dan sesuai dengan arahan Mentor 

 Adaptif 

Mampu bertindak secara proaktif 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas sesuai SOP dan arahan dari Mentor dengan kualitas terbaik 

 Loyal 

Meminta arahan kepada Mentor untuk melaksanakan tugas sebagai bentuk dedikasi 

 Tahapan Kegiatan 2 

 Loyal 

Meminta arahan kepada Mentor untuk melaksanakan tugas sebagai bentuk dedikasi 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

 Adaptif 

Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi pembentukan tim dan menjalin kerja sama yang baik 

Tahapan Kegiatan 3 
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 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi kepada petugas arsip dan terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada petugas arsip saat melakukan koordinasi dan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Menggunakan arsip Surat Ukur secara bertanggung jawab 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas dengan kualtias terbaik 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data Surat Ukur 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 4 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab terhadap peminjaman arsip Surat Ukur 

 Kompeten 

Mampu membuat daftar digital peminjaman arsip Surat Ukur  

 Adaptif 

Memahami dengan cepat cara mengisi daftar digital pada peminjaman arsip 

 Kolaboratif 

Terbuka dan memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi 

Tahapan Kegiatan 5 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin berintegrasi 

tinggi. 

 Adaptif 

Mampu memahami cara pengunduhan kualitas data melalui KKP Web 

 Kompeten 

Melaksanakan pengunduhan kualitas data KW(1-6) dengan benar  

 Harmonis 

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data 
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Tahapan Kegiatan 6 

 Adaptif 

Mampu memahami program aplikasi lembar kerja Microsoft Excel secara benar 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

tinggi 

 Harmonis 

Menciptakan suasana kerja yang nyaman sesama rekan kerja 

 Kompeten 

Menggunakan data hasil identifikasi secara terampil dan kompeten sebagai dasar kesesuaian 

kualitas data KW4,5,6 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 7 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab dalam melakukan identifikasi Surat Ukur dan transparan dengan data 

yang telah di identifikasi 

 Kompeten 

Melakukan identifikasi Surat Ukur berdasarkan KW4,5,6 secara baik dan benar 

 Adaptif 

      Memahami dengan cepat cara mengidentifikasi Surat Ukur berdasarkan KW4,5,6 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 8 

 Akuntabel 

Tanggung jawab dalam melakukan inventarisasi Surat Ukur, menjaga dokumen Surat Ukur 

agar tidak tercecer atau hilang 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas Inventarisasi Surat Ukur dengan kualitas terbaik 

 Adaptif 

Berinovasi serta mengembangkan kreativitas terhadap Inventarisasi Surat ukur 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

 Harmonis 
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Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan harmonis 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui Inventarisasi Surat Ukur tersedia daftar Inventarisasi Surat ukur sehingga dapat 

mendukung  “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya 

dan Berstandar Dunia” 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan Inventarisasi Surat Ukur menerapkan nilai 

Profesional: 

bekerja sama yang baik, bekerja cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara 

cermat, efektif, dan efisien, tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat, serta tidak 

melakukan hal tercela 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

 

Laporan Minggu ke- : II 

Nama : Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

NIP : 20010113 202204 1 001 

Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka 

Raya 

Judul Aktualisasi : Digitasi Surat Ukur dan Peta Pendaftaran Analog Dalam 

Pemetaan Bidang Tanah KW4,5,6 sebanyak 100 bidang di 

Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka 

Raya. 
 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

14-15 November 

2022 

Melakukan 

Digitasi Surat 

Ukur Kelurahan 

Menteng 

Mempersiapkan alat 

untuk scanning dan 

digitasi 

Softcopy 

hasil digitasi 

Surat Ukur 

Mempersiapkan alat scan 

dengan merk Canon DR-6030C 

(Evidence foto alat scan) 

 

Melakukan scanning 

data spasial pada 

gambar Surat ukur 

Sudah dilaksanakan scanning 

pada gambar spasial Surat Ukur 

(Evidence foto scanning Surat 

Ukur) 

16-17 November 

2022 

 

Menyimpan hasil scan 

gambar Surat Ukur 

dalam satu folder 

Sudah dilaksanakan scan Surat 

ukur dan disimpan dalam satu 

folder untuk memudahkan 

dalam melakukan digitasi 

(Evidence file hasil scan SU) 

Melakukan Digitasi 

data spasial pada 

gambar Surat Ukur 

yang telah di scan 

Melakukan Digitasi seluruh 

informasi yang terdapat didalam 

gambar Surat Ukur meliputi 

bidang tanah (Evidence foto 

hasil digitasi Surat Ukur) 

18 November 

2022 

2. Melakukan 

penyesuaian luas 

menggunakan rumus 

scan skala pada 

Microsoft Excel 

Melakukan penyesuaian luas  

hasil digitasi Surat Ukur dengan 

menyesuaikan luas fisik Surat 

Ukur melalui rumus scan skala 

pada Microsoft Excel 
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Menyimpan sofcopy 

hasil digitasi yang sudah 

disesuaikan luasnya 

dalam satu folder 

dengan format dwg. 

(Evidence foto penyesuaian luas 

pada Microsoft excel) 

 

 

Mentor 

 

                                                    

Peserta 

                                    

 
Heri Paskarianto, S.ST., M.A.P. Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

19800406 199903 1 002 20010113 202204 1 001 

  

 

 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

1. Mempersiapkan alat untuk scanning dan digitasi 

Pada tahap awal setelah melakukan inventarisasi Surat Ukur yaitu mempersiapkan alat 

untuk scanning Surat Ukur dengan merk Canon DR-6030C 
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Gambar 1.1 mempersiapkan alat scan 

 

2. Melakukan scanning data spasial pada gambar Surat Ukur 

Pada tahap ini penulis melakukan Scan Surat Ukur yang telah diinventaris sebelumnya 

bersama tim. Surat ukur harus dipastikan tidak ada lipatan, hal ini untuk menghindari adanya 

kesalahan ketika akan melakukan digitasi. Dalam melakukan scanning, penulis sangat berhati-

hati agar surat ukur tidak robek, ataupun terselip. 

 

Gambar 2.1 Scanning Surat Ukur 

 

3. Menyimpan hasil scan data spasial pada gambar Surat Ukur dalam satu folder 

Penulis menyimpan hasil scan Surat Ukur dalam satu folder untuk memudahkan dalam 

mencari file ketika akan melakukan Digitasi. 
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Gambar 3.1 file hasil scan Surat Ukur 

 

4. Melakukan digitasi data spasial pada gambar Surat Ukur yang telah di scan 

Pada tahap ini penulis melakukan digitasi Surat Ukur hasil scan diawali dengan 

memasukkan hasil scan format JPG Surat Ukur ke aplikasi AutoCAD 2012 dan selanjutnya 

melakukan digitasi seluruh informasi yang terdapat didalam gambar Surat Ukur 

menggunakan layer bidang 020100, Men-digit meliputi bidang tanah yang telah 

terstandarisasi dan terintegrasi dengan KKP dan hasil digitasi bidang tanah berwarna merah. 

Informasi Nomor Hak, Nomor Surat Ukur, dan Nomor Identifikasi Bidang yang tertulis 

pada gambar surat ukur scan juga harus dicantumkan pada peta digitasi, sehingga dapat 

memudahkan dalam melakukan integrasi data fisik bidang tanah dengan nomor hak, ataupun 

nomor Surat Ukurnya untuk menghindari adanya kesalahan penomoran bidang tanah. 
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Gambar 4.1 Digitasi Surat Ukur 

 

Setelah selesai dilakukan digitasi Surat Ukur kemudian menghapus gambar scan 

surat ukur agar dapat memudahkan saat penulisan informasi Nomor Hak, Nomor Surat Ukur, 

dan NIB. 

 
Gambar 4.2 Penulisan Nomor Hak, Nomor Surat Ukur, dan NIB 

 

Setelah melakukan penulisan Nomor Hak dan Nomor Surat Ukur kemudian mengetik 

“list” pada Command AutoCAD untuk mengetahui luas hasil digitasi yang nantinya luas 

tersebut digunakan untuk penyesuaian luas agar bisa diketahui skala asli sesuai luas fisik pada 

Surat Ukur  
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Gambar 4.3 Luas hasil digitasi Surat Ukur 

 

 

 

Pada fisik arsip Surat Ukur dengan Nomor Hak M.4504, Nomor Surat Ukur 5594/2003, 

NIB 00685 tertulis informasi luas sebesar 1080m2. 

 
Gambar 4.4 Fisik Surat Ukur 
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Pada tahap penyesuaian luas ini penulis mencantumkan luas asli yang terdapat pada 

fisik Surat Ukur yaitu 1080m2 dan mencantumkan luas hasil digitasi yaitu 28,2253m2 dan 

dengan otomatis penulis bisa mengetahui skala asli yang nantinya skala asli tersebut 

dimasukkan ke skala pada AutoCAD. 

 

Gambar 4.5 penyesuaian luas menggunakan rumus Microsoft Excel 

 

Setelah dimasukkan skala asli pada AutoCAD, bidang hasil digitasi tersebut otomatis 

berubah luasnya yang semula luas 28,2253m2 menjadi 1080m2 dan file hasil penyesuaian ini 

disimpan dalam folder untuk nantinya diposisikan tempatnya setelah pengambilan koordinat 

saat survei lapangan. 
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Gambar 4.6 Hasil penyesuaian luas 

 

Output dari kegiatan ini adalah softcopy hasil digitasi Surat Ukur bidang tanah 

yang telah terdaftar/bersertipikat
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

Nama : Choirul Adnan Nawawi A.P. 

NIP                  : 20010113 202204 1 001 

 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

 Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Isu : Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web 

 Gagasan : Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur 

Kegiatan 2 : Melakukan Digitasi Surat Ukur Kelurahan Menteng 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 

MENTOR 
 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Mempersiapkan alat untuk scanning dan digitasi 

 

Sudah dilaksanakan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi 

dan dapat dilanjutkan kegiatan survei lapangan 
 

2 Melakukan scanning data spasial pada gambar Surat Ukur 

 
 

3 Menyimpan hasil scan gambar Surat Ukur dalam satu folder 

 
 

4 Melakukan digitasi data spasial pada gambar Surat Ukur 

yang telah di scan 
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5 Melakukan penyesuaian luas menggunakan rumus scan 

skala pada Microsoft Excel 

 

 

6 Menyimpan sofcopy hasil digitasi yang sudah disesuaikan 

luasnya dalam satu folder dengan format dwg 

 

 

Output/Hasil 

 

Softcopy hasil digitasi Surat Ukur yang sudah disesuaikan 

luasnya 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi tim untuk persiapan scanning dan digitasi 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada rekan tim kerja pada saat kegiatan dilaksanakan 

 Akuntabel 

Melakukan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat dan sesuai dengan arahan Mentor 

 Adaptif 

Mampu berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Kompeten 

Melakukan persiapan sebelum melakukan scanning Surat Ukur dan digitasi 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan dan Instansi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

 Loyal 

Menjaga nama baik sesama rekan kerja dan melaksanakan tugas sebagai bentuk dedikasi 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas dan 

menggunakan alat scan secara bertanggung jawab, efektif dan efisien 

 Adaptif 

Mampu menggunakan teknologi modern seperti alat scan dan dapat mengoperasikan berbagai 

aplikasi di komputer/laptop 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam kerja sama tim untuk scanning Surat Ukur 

 

Tahapan Kegiatan 3 
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 Kolaboratif 

Berkoordinasi saat menyimpan lokasi file hasil scan agar tidak terjadi mis komunikasi sesama 

rekan kerja 

 Harmonis 

Membangun lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Menyimpan file hasil scan Surat Ukur secara bertanggung jawab 

 Kompeten 

Mampu menggunakan teknologi digital seperti komputer/laptop 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data scan Surat Ukur 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 4 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab terhadap hasil digitasi Surat Ukur 

 Kompeten 

Mampu men-digitasi data spasial pada Surat Ukur dengan benar  

 Adaptif 

Memahami dengan cepat cara men-digitasi dan mampu mengoperasikan Aplikasi AutoCAD 

sebagai piranti utama 

 Kolaboratif 

Terbuka dan memberi kesempatan kepada rekan kerja untuk berkontribusi 

 Harmonis 

Menciptakan situasi kerja yang nyaman dan kondusif 

 Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada henti dalam melaksanakan kegiatan 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data  

 

Tahapan Kegiatan 5 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, transparan sesuai data yang ada 

 Adaptif 
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Mampu memahami cara menggunakan rumus scan skala di Microsoft Excel 

 Kompeten 

Membuat rumus penyesuaian luas melalui scan skala menggunakan Microsoft Excel  

 Harmonis 

Saling membantu sesama rekan kerja apabila ada kesulitan 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 6 

 Adaptif 

Mampu memahami cara menggunakan teknologi digital dalam pekerjaan 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

tinggi 

 Harmonis 

Menciptakan suasana kerja yang nyaman sesama rekan kerja 

 Kompeten 

Menyimpan hasil digitasi Surat Ukur dalam satu folder  

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data hasil digitasi Surat Ukur 

 Beroientasi Pelayanan 

Hasil dari digitasi ini nantinya dapat memudahkan masyarakat dalam pengurusan di bidang 

pertanahan 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui Digitasi Surat Ukur tersedia softcopy hasil digitasi Surat Ukur sehingga dapat mendukung  

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia” 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan Digitasi Surat Ukur menerapkan nilai 

Profesional: 

Bekerja cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara cermat, efektif dan efisien, 

tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat, serta tidak 

melakukan hal tercela 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

Nama : Choirul Adnan Nawawi A.P. 

NIP                  : 20010113 202204 1 001 

 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

 Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Isu : Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web 

 Gagasan : Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur 

Kegiatan 2 : Melakukan Digitasi Surat Ukur Kelurahan Menteng 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 
COACH 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Mempersiapkan alat untuk scanning dan digitasi  

 

2 Melakukan scanning data spasial pada gambar Surat Ukur 

3 Menyimpan hasil scan gambar Surat Ukur dalam satu 

folder 

4 Melakukan digitasi data spasial pada gambar Surat Ukur 

yang telah di scan 

5 Melakukan penyesuaian luas menggunakan rumus scan 

skala pada Microsoft Excel 
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6 Menyimpan sofcopy hasil digitasi yang sudah disesuaikan 

luasnya dalam satu folder dengan format dwg 

Output/Hasil 

 

Softcopy hasil digitasi Surat Ukur yang sudah disesuaikan 

luasnya 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Kolaboratif 

Melakukan koordinasi tim untuk persiapan scanning dan digitasi 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada rekan tim kerja pada saat kegiatan dilaksanakan 

 Akuntabel 

Melakukan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat dan sesuai dengan arahan Mentor 

 Adaptif 

Mampu berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Kompeten 

Melakukan persiapan sebelum melakukan scanning Surat Ukur dan digitasi 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan dan Instansi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

 Loyal 

Menjaga nama baik sesama rekan kerja dan melaksanakan tugas sebagai bentuk dedikasi 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas dan 

menggunakan alat scan secara bertanggung jawab, efektif dan efisien 

 Adaptif 

Mampu menggunakan teknologi modern seperti alat scan dan dapat mengoperasikan berbagai 

aplikasi di komputer/laptop 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam kerja sama tim untuk scanning Surat Ukur 

 

Tahapan Kegiatan 3 
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 Kolaboratif 

Berkoordinasi saat menyimpan lokasi file hasil scan agar tidak terjadi mis komunikasi sesama 

rekan kerja 

 Harmonis 

Membangun lingkungan kerja yang kondusif 

 Akuntabel 

Menyimpan file hasil scan Surat Ukur secara bertanggung jawab 

 Kompeten 

Mampu menggunakan teknologi digital seperti komputer/laptop 

 Loyal 

Menjaga Kerahasiaan data scan Surat Ukur 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 4 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab terhadap hasil digitasi Surat Ukur 

 Kompeten 

Mampu men-digitasi data spasial pada Surat Ukur dengan benar  

 Adaptif 

Memahami dengan cepat cara men-digitasi dan mampu mengoperasikan Aplikasi AutoCAD 

sebagai piranti utama 

 Kolaboratif 

Terbuka dan memberi kesempatan kepada rekan kerja untuk berkontribusi 

 Harmonis 

Menciptakan situasi kerja yang nyaman dan kondusif 

 Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada henti dalam melaksanakan kegiatan 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 5 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, transparan sesuai data yang ada 

 Adaptif 

Mampu memahami cara menggunakan rumus scan skala di Microsoft Excel 
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 Kompeten 

Membuat rumus penyesuaian luas melalui scan skala menggunakan Microsoft Excel  

 Harmonis 

Saling membantu sesama rekan kerja apabila ada kesulitan 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

Tahapan Kegiatan 6 

 Adaptif 

Mampu memahami cara menggunakan teknologi digital dalam pekerjaan 

 Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

tinggi 

 Harmonis 

Menciptakan suasana kerja yang nyaman sesama rekan kerja 

 Kompeten 

Menyimpan hasil digitasi Surat Ukur dalam satu folder  

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data hasil digitasi Surat Ukur 

 Beroientasi Pelayanan 

Hasil dari digitasi ini nantinya dapat memudahkan masyarakat dalam pengurusan di bidang 

pertanahan 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui Digitasi Surat Ukur tersedia softcopy hasil digitasi Surat Ukur sehingga dapat mendukung  

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia” 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan Digitasi Surat Ukur menerapkan nilai 

Profesional: 

Bekerja cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara cermat, efektif dan efisien, 

tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat, serta tidak 

melakukan hal tercela 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

 

Laporan Minggu ke- : III 

Nama : Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

NIP : 20010113 202204 1 001 

Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka 

Raya 

Judul Aktualisasi : Digitasi Surat Ukur dan Peta Pendaftaran Analog Dalam 

Pemetaan Bidang Tanah KW4,5,6 sebanyak 100 bidang di 

Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka 

Raya. 
 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

21 November 

2022 

Melakukan 

Identifikasi dan 

Survei lapangan 

terhadap objek 

Meminta izin kepada 

mentor terkait Surat 

Tugas untuk 

melaksanakan 

identifikasi dan survei 

lapangan 

Data koordinat 

untuk 

memposisikan 

bidang tanah 

Sudah dilaksanakan 

perizinan kepada mentor 

untuk melaksanakan 

identifikasi dan survei 

lapangan (Evidence Foto 

Tim bersama Mentor) 

 

Mempersiapkan alat 

untuk pengambilan data 

lapang berupa koordinat 

(GNNS-CORS) 

Mempersiapkan alat untuk 

pengambilan data lapang 

menggunakan GNNS CORS 

dengan Merk CHCNAV 

(Evidence Foto Alat 

CHCNAV) 

22 November 

2022 

 

Melakukan koordinasi 

dengan Pihak 

Kelurahan Menteng 

terkait izin dan 

pendampingan saat 

dilapangan 

Sudah dilaksanakan 

koordinasi dengan Pihak 

Kelurahan/RT setempat 

untuk pendampingan dan 

pengambilan data saat di 

lapangan (Evidence 

koordinasi dengan pihak 

RT) 
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23-25 November 

2022 

Melakukan identifikasi 

dan survei lapangan 

berupa pengambilan 

data koordinat 

Sudah dilaksanakan 

pengambilan data lapang 

berupa koordinat bersama 

tim lapangan (Evidence foto 

identifikasi dan survei 

lapangan) 

 

Mentor 

 

                                                    

 

Peserta 

                                    

 

Heri Paskarianto, S.ST., M.A.P. Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

19800406 199903 1 002 20010113 202204 1 001 

  

 

 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

1. Meminta izin kepada mentor terkait Surat Tugas untuk melaksanakan identifikasi dan 

survei lapangan 

Pada tahap ini penulis bersama tim melakukan perizinan kepada mentor untuk 

mendapat arahan dalam melaksanakan tugas identifikasi dan survei lapangan dalam rangka 

pengambilan koordinat 

  

 

Gambar 1.1 Perizinan kepada mentor untuk survei lapangan 
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5. Mempersiapkan alat untuk pengambilan data lapang berupa koordinat (GNSS-CORS) 

Pada tahap ini penulis memeriksa kelengkapan alat ukur seperti baterai, controller, 

receiver, jalon/tongkat sebelum melakukan identifikasi lapang 

 

         

Gambar 2.1 Alat Ukur CHCNAV 

 

6. Melakukan koordinasi dengan Pihak Kelurahan Menteng terkait izin dan 

pendampingan saat dilapangan 

Penulis bersama tim melakukan koordinasi dengan beberapa RT setempat untuk 

melakukan perzininan identifikasi dan survei lapangan dalam rangka kegiatan pemetaan 

bidang-bidang tanah yang belum ter-plot di Peta Pendaftaran GeoKKP di lokasi tersebut 

agar masyarakat mengetahui tujuan pengambilan koordinat untuk mem-plotting bidang 

tanah di lokasi tersebut. 
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Gambar 3.1 Koordinasi dengan pihak RT 

 

7. Melakukan identifikasi dan survei lapangan berupa pengambilan data koordinat 

Setelah mendapat izin dari pihak kelurahan/RT setempat, berikutnya penulis 

melaksanakan survei pengambilan koordinat dalam rangka untuk mendapatkan informasi 

koordinat lokasi bidang tanah bersertipikat untuk memposisikan bidang tanah hasil digitasi 

Surat Ukur. 

Dalam Pelaksanaan identifikasi dan survei lapangan terdapat beberapa bidang tanah 

yang tidak dapat diidentifikasi posisinya, dikarenakan keterbatasan informasi pada gambar 
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Surat Ukur dan pihak RT setempat tidak mengetahui posisi bidang tanah tersebut. 

Pada saat pengambilan data koordinat yang dapat diidentifikasi, juga ditemukan 

informasi bidang tanah bersertipikat yang masuk pada kategori (KW6). Selanjutnya penulis 

mencatat Nomor Hak dan Nomor Surat Ukur serta mengambil titik koordinat bidang tanah 

tersebut. 

 

            

 

        

Gambar 4.1 Identifikasi dan survei lapangan 
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Output dari kegiatan ini adalah informasi berupa data titik koordinat untuk memposisikan 

bidang tanah bersertipikat. 

 

 

 

Gambar 4.2 Data koordinat lapang
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

Nama : Choirul Adnan Nawawi A.P. 

NIP                  : 20010113 202204 1 001 

 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

 Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Isu : Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web 

 Gagasan : Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur 

Kegiatan 3 : Melakukan Identifikasi dan Survei lapangan terhadap objek 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 

MENTOR 
 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Meminta izin kepada mentor terkait surat tugas untuk 

melaksanakan identifikasi dan survey lapangan 

 

Sudah dilaksanakan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi 

dan dapat dilanjutkan kegiatan mengolah data hasil digitasi 

Surat Ukur sesuai koordinat dilapangan  

2 Mempersiapkan alat untuk pengambilan data lapang berupa 

koordinat (GNSS-CORS) 

  

3 Melakukan koordinasi dengan Pihak Kelurahan Menteng 

terkait izin dan pendampingan saat dilapangan 
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4 Melakukan identifikasi dan survei lapangan berupa 

pengambilan koordinat 
 

Output/Hasil 

 

Data koordinat untuk memposisikan bidang tanah  
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada mentor saat meminta izin terkait surat tugas untuk 

melaksanakan identifikasi dan survei lapangan 

 Akuntabel 

Melakukan tugas yang telah diberikan oleh mentor dengan penuh tanggung jawab, cermat dan 

teliti 

 Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya/tim untuk tujuan bersama 

 Adaptif 

Mampu berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Kompeten 

Melakukan persiapan dan perizinan kepada mentor sebelum melakukan identifikasi dan survei 

lapangan 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan dan Instansi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

 Loyal 

Menjaga nama baik sesama rekan kerja dan melaksanakan tugas persiapan sebagai bentuk 

dedikasi 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab, efektif, dan efisien dalam menggunakan alat sebagai barang milik negara 

 Adaptif 

Mampu menggunakan teknologi modern seperti alat ukur GNSS-CORS 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam kerja sama tim saat mempersiapkan alat 

Tahapan Kegiatan 3 

 Kolaboratif 

Berkoordinasi dan berkontribusi dengan pihak kelurahan/RT setempat 
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 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada pihak kelurahan saat melakukan koordinasi serta menerima 

masukan/pendapat terkait pengambilan data lapang 

 Akuntabel 

Melaksanakn tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

 Kompeten 

Mampu melakukan komunikasi dan kerjasama yang baik dengan RT setempat 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan, dan Instansi  

 Adaptif 

Cepat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan masyarakat terutama saat survei di lapangan 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 4 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab dalam menggunakan alat ukur, serta cermat dan teliti saat pengambilan data 

koordinat 

 Berorientasi Pelayanan 

Menjelaskan dan menjawab pertanyaan terkait identifikasi dan survei lapangan dengan sopan, 

santun, dan ramah 

 Adaptif 

Menggunakan teknologi modern seperti alat ukur GNSS-CORS dalam pengambilan koordinat 

 Kolaboratif 

Melaksanakan kerja sama tim yang baik untuk tujuan bersama 

 Harmonis 

Menciptakan situasi kerja yang nyaman dan kondusif saat survei di lapangan 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data koordinat 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas survei lapangaan dengan kualitas terbaik 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui identifikasi dan survei lapangan tersedia informasi data koordinat sehingga dapat 

mendukung  “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya 

dan Berstandar Dunia” 
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Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan identifikasi dan survei lapangan menerapkan nilai 

Melayani: 

Bersikap sopan, ramah, cermat, dan teliti terhadap lingkungan pelayanan 

Profesional: 

Bekerja sama yang baik dan cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara cermat, 

efektif dan efisien, tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat, serta tidak 

melakukan hal tercela 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

Nama : Choirul Adnan Nawawi A.P. 

NIP                  : 20010113 202204 1 001 

 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

 Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Isu : Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web 

 Gagasan : Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur 

Kegiatan 3 : Melakukan Identifikasi dan Survei lapangan terhadap objek 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 

COACH 
 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Meminta izin kepada mentor terkait surat tugas untuk 

melaksanakan identifikasi dan survey lapangan 

 

 

2 Mempersiapkan alat untuk pengambilan data lapang berupa 

koordinat (GNSS-CORS) 

3 Melakukan koordinasi dengan Pihak Kelurahan Menteng 

terkait izin dan pendampingan saat dilapangan 

4 Melakukan identifikasi dan survei lapangan berupa 

pengambilan koordinat 
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Output/Hasil 

 

Data koordinat untuk memposisikan bidang tanah  
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BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada mentor saat meminta izin terkait surat tugas untuk 

melaksanakan identifikasi dan survei lapangan 

 Akuntabel 

Melakukan tugas yang telah diberikan oleh mentor dengan penuh tanggung jawab, cermat dan 

teliti 

 Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya/tim untuk tujuan bersama 

 Adaptif 

Mampu berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Kompeten 

Melakukan persiapan dan perizinan kepada mentor sebelum melakukan identifikasi dan survei 

lapangan 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan dan Instansi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

 Loyal 

Menjaga nama baik sesama rekan kerja dan melaksanakan tugas persiapan sebagai bentuk 

dedikasi 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab, efektif, dan efisien dalam menggunakan alat sebagai barang milik negara 

 Adaptif 

Mampu menggunakan teknologi modern seperti alat ukur GNSS-CORS 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam kerja sama tim saat mempersiapkan alat 

Tahapan Kegiatan 3 

 Kolaboratif 

Berkoordinasi dan berkontribusi dengan pihak kelurahan/RT setempat 
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 Harmonis 

Bersikap sopan dan ramah kepada pihak kelurahan saat melakukan koordinasi serta menerima 

masukan/pendapat terkait pengambilan data lapang 

 Akuntabel 

Melaksanakn tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas 

 Kompeten 

Mampu melakukan komunikasi dan kerjasama yang baik dengan RT setempat 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan, dan Instansi  

 Adaptif 

Cepat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan masyarakat terutama saat survei di lapangan 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 4 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab dalam menggunakan alat ukur, serta cermat dan teliti saat pengambilan data 

koordinat 

 Berorientasi Pelayanan 

Menjelaskan dan menjawab pertanyaan terkait identifikasi dan survei lapangan dengan sopan, 

santun, dan ramah 

 Adaptif 

Menggunakan teknologi modern seperti alat ukur GNSS-CORS dalam pengambilan koordinat 

 Kolaboratif 

Melaksanakan kerja sama tim yang baik untuk tujuan bersama 

 Harmonis 

Menciptakan situasi kerja yang nyaman dan kondusif saat survei di lapangan 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data koordinat 

 Kompeten 

Melaksanakan tugas survei lapangaan dengan kualitas terbaik 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui identifikasi dan survei lapangan tersedia informasi data koordinat sehingga dapat 

mendukung  “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya 

dan Berstandar Dunia” 
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Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan identifikasi dan survei lapangan menerapkan nilai 

Melayani: 

Bersikap sopan, ramah, cermat, dan teliti terhadap lingkungan pelayanan 

Profesional: 

Bekerja sama yang baik dan cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara cermat, 

efektif dan efisien, tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat, serta tidak 

melakukan hal tercela 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

 

Laporan Minggu ke- : IV 

Nama : Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

NIP : 20010113 202204 1 001 

Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka 

Raya 

Judul Aktualisasi : Digitasi Surat Ukur dan Peta Pendaftaran Analog Dalam 

Pemetaan Bidang Tanah KW4,5,6 sebanyak 100 bidang di 

Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka 

Raya. 
 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

28-30 November 

2022 

Mengolah data 

hasil Digitasi 

Surat Ukur 

Melakukan unduh persil 

Kelurahan Menteng 

Bidang tanah 

telah 

terpetakan 

pada Peta 

Pendaftaran 

GeoKKP Web 

Sudah dilaksanakan unduh 

persil Kelurahan Menteng 

(Evidence Unduh Persil 

Kelurahan Menteng) 

 

Mengolah data lapang 

dan 

memposisikan/plotting 

bidang tanah sesuai 

dengan koordinat yang 

diambil 

Mengolah data lapang dan 

memposisikan sesuai 

dengan hasil digitasi Surat 

Ukur menggunakan 

Aplikasi AutoCAD 

(Evidence plotting bidang 

tanah) 

 

01 Desember 

2022 

 

Melakukan validasi 

data spasial dan tekstual 

bidang tanah 

Sudah dilaksanakan validasi 

data spasial dan tekstual 

bidang tanah melalui KKP 

(Evidence validasi data 

spasial dan tekstual bidang 

tanah) 
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02 Desember 

2022 

Monitoring dan 

Evaluasi 

Merangkum dan 

mengidentifikasi 

permasalahan 

Hasil 

Monitoring 

dan Evaluasi 

dari Mentor 

terkait hasil 

kegiatan 

Sudah dilaksanakan 

identifikasi permasalahan 

dalam tahap kegiatan 

(Evidence Identifikasi 

permasalahan) 

  

Melaporkan hasil 

kegiatan kepada Mentor 

dan Evaluasi 
 

Sudah dilaksanakan 

pelaporan hasil kegiatan 

peningkatan kualitas data 

K4 (Evidence Lampiran 

Berita Acara Pengukuran 

K4) 

 

 

Mentor 

 

                                                    

 

 

Peserta 

                                    

 

Heri Paskarianto, S.ST., M.A.P. Choirul Adnan Nawawi, A.P. 

19800406 199903 1 002 20010113 202204 1 001 

  

 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

1. Melakukan unduh persil Kelurahan Menteng 

Pada tahap ini penulis melakukan unduh persil pada Kelurahan Menteng 

menggunakan aplikasiAutocad yang sudah terintegrasi dengan GeoKKP, dengan cara 

memilih menu unduh persil kemudian memilih Kelurahan Menteng, unduh persil ini 

nantinya digunakan untuk acuan dalam memposisikan bidang terhadap bidang sekitar agar 

tidak terjadi tumpang tindih atau gap. 

Penulis melakukan pemetaan bidang tanah yang belum terpetakan 

kedalam Peta Pendaftaran GeoKKP Web (Plotting). Kegiatan Pemetaan ini dilakukan 

menggunakan aplikasi Autocad-Map 2012. Sebelum melakukan pemetaan, penulis terlebih dahulu 

mengetahui bidang yang belum terpetakan dan yang sudah dipetakan dapat dilakukan dengan cara 
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unduh persil di aplikasi Autocad-Map 2012 

 

 

Gambar 1.1 Unduh persil Kelurahan Menteng 

 

Pada tahap ini, penulis menambahkan persil pada dokumen surat ukur kualitas data 6 

(KW 6) di aplikasi KKP Web, apabila sudah tercatat NIB pada fisik surat ukur. maka dapat 

langsung melakukan tambah persil sesuai NIB yang tercatat. apabila belum memiliki NIB 

dilakukan tahap boking NIB pada konter kantor pertanahan.  

 

 

Gambar 1.2 Kualitas data 6 (KW6) 
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Gambar 1.3 Menambah dokumen pengukuran (SU) 

 



144  

 

Gambar 1.4 Hasil menambah dokumen pengukuran (SU) 

 

Setelah kuliatas data 5 (KW 5) dan 6 (KW 6) sudah memiliki NIB dan dokumen 

lengkap, selanjutnya penulis memposisikan bidang tanah sesuai dengan koordinat di 

lapangan dan di overlay dengan unduhan persil serta dibantu citra foto udara pada Aplikasi 

Autocad-Map 2012. 

 

 

 

 

2. Mengolah data lapang dan memposisikan/plotting bidang tanah sesuai koordinat 

yang diambil 

Pada tahap ini penulis memposisikan bidang tanah hasil digitasi Surat Ukur dengan 

memposisikan bidang pada tempatnya sesuai dengan koordinat yang telah diambil pada 

waktu survei lapangan, selain itu penulis juga memposisikan bidang tanah dengan acuan 

citra foto udara dan persil sekitar/unduh persil agar tidak terjadi tumpang tindih saat 

pemetaan bidang tanah sehingga hasil plottingan sesuai dengan kondisi dilapangan. Hasil 

plotting bidang tanah ditandai dengan warna kuning dan unduh persil sekitar ditandai dengan 

warna cyan/biru. 
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Gambar 2.1 Memposisikan bidang tanah sesuai koordinat 

 

Dalam pemetaan bidang tanah ada sebagian yang tidak ditemukan lokasi bidang 

tanahnya pada saat survei di lapangan, karena pihak RT setempat tidak mengetahui secara 

detail terhadap informasi pemilik sertipikat, sehingga penulis memposisikan bidang tanah 

tersebut menggunakan acuan Peta Pendaftaran Analog tahun 2000 yang tersedia. 
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Gambar 2.2 Peta Pendaftaran Analog 

 

 

Gambar 2.3 Hasil 100 bidang tanah yang siap dipetakan 

 

 

 Bidang Tanah yang sudah ditata dan diposisikan tempatnya beserta persil sekitar 

kemudian dipetakan menggunakan menu Pemetaan yang tersedia pada Autocad, Sehingga 

hasil bidang tanah yang sudah dipetakan terdapat tanda berupa gambar bintang berwarna 

merah yang artinya bidang tanah tersebut sudah terpetakan dan siap divalidasi pada Peta 

Pendaftaran GeoKKP. 
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Gambar 2.4 Hasil pemetaan bidang tanah 

 

3. Melakukan validasi data spasial dan tekstual bidang tanah 

Validasi data pertanahan bertujuan untuk mendapatkan data bidang tanah yang 

berkualitas. Untuk bertransformasi ke era digital maka diperlukan data-data bidang tanah 

yang valid di dalamnya menjadi dasar bagi layanan pertanahan yang modern. 

 

Gambar 2.5 Sebelum di validasi bidang tanah 
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Gambar 2.6 Sesudah di validasi bidang tanah 

 

 

Gambar 2.7 Validasi data tekstual SU 

 

Output pada kegitan ini adalah bidang tanah telah terpetakan pada Peta Pendaftaran 

GeoKKP Web. 
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Laporan Mingguan ke IV 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

 

1. Merangkum dan mengidentifikasi permasalahan 

Pada tahap ini penulis bersama rekan kerja tim mengidentifikasi permasalahan dan 

mengecek ulang dari hasil pemetaan agar tidak terjadi kesalahan sebelum monev dari Mentor. 

Adapun kesalahan yang penulis temukan yaitu luas tekstual pada KKP beda dengan luas 

tekstual pada fisik surat ukur sehingga pada saat divalidasi tidak bisa karena selisih luas spasial 

dan tekstual melebihi batas toleransi dan warna bidang otomatis berwarna merah 

 

Gambar 1.1 Selisih luas spasial dan tekstual melebihi batas toleransi 

Selisih luas spasial dan tekstual melebihi batas toleransi sehingga penulis mengubah 

luas persil pada KKP yang semula 178m2 menjadi 200m2 karena disesuaikan luas pada fisik 

Surat Ukur sehingga nantinya bisa untuk divalidasi. 
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Gambar 1.2 Luas persil pada KKP 

 

Output pada kegitan ini adalah hasil selisih luas tekstual dan spasial bidang tanah telah 

tervalidasi 

 

2. Melaporkan hasil kegiatan kepada Mentor dan Evaluasi 

Pada tahap ini penulis  melaporkan  hasil kegiatan kepada mentor dengan evidence Berita 

Acara Pelaksanaan Pengukuran Kluster 4 beserta lampiran dengan  Nomor  Berita Acara : 

13/BAP.K4-62.71/XI/2022 sejumlah 123 bidang 
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Gambar 2.1 Lampiran Berita Acara  pengukuran kluster 4 

 

Output pada kegitan ini hasil monitoring dan evaluasi terhadap hasil kegiatan pemetaan 

bidang tanah
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BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

Nama : Choirul Adnan Nawawi A.P. 

NIP                  : 20010113 202204 1 001 

 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

 Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Isu : Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web 

 Gagasan : Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur 

Kegiatan 4 : Mengolah data hasil Digitasi Surat Ukur 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 

MENTOR 
 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Melakukan unduh persil Kelurahan Menteng 

 

Sudah dilaksanakan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi  

 

2 Mengolah data lapang dan memposisikan/plotting bidang 

tanah sesuai dengan koordinat yang diambil 

  

3 Melakukan validasi data spasial dan tekstual bidang tanah 
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Output/Hasil 

 

Bidang tanah telah terpetakan pada Peta Pendaftaran GeoKKP 

Web 

 

 

 

 

Kegiatan 5 : Monitoring dan Evaluasi 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 

MENTOR 
 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Merangkum dan mengidentifikasi permasalahan 

 

Sudah dilaksanakan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi  

 

2 Melaporkan hasil kegiatan kepada Mentor dan Evaluasi 

 
 

Output/Hasil 

 

Hasil Monitoring dan Evaluasi dari Mentor terkait hasil kegiatan  
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Harmonis 

Mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif 

 Akuntabel 

Melakukan unduh persil dengan cermat, teliti, dan dapat dipertanggungjawabkan 

 Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya/tim untuk tujuan bersama 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat cara mengunduh persil melalui AutoCAD 

 Kompeten 

Melakukan unduh persil melalui aplikasi AutoCAD 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

 Akuntabel 

Melakukan transparansi pemetaan bidang tanah hasil digitasi dengan cermat, teliti, dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 Kompeten 

Melakukan pemetaan bidang tanah dari hasil digitasi SU pada koordinat yang telah diambil 

dilapangan 

 Adaptif 

Mampu memahami dengan benar cara memposisikan bidang tanah hasil digitasi menggunakan 

AutoCAD sesuai koordinat di lapangan  

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja sama dengan rekan kerja dan saling membantu 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

 

Tahapan Kegiatan 3 
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 Akuntabel 

Melakukan validasi data spasial dan tekstual bidang tanah dengan cermat, teliti, dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 Kompeten 

Melakukan validasi bidang tanah yang telah terpetakan pada Peta Pendaftaran menggunakan 

tools yang tersedia pada GeoKKP 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat menu di GeoKKP dan mengetahui cara memvalidasi bidang tanah 

pada KKP Web 

 Berorientasi Pelayanan 

Melakukan validasi data spasial dan tekstual sehingga mempermudah masyarakat dalam urusan 

pertanahan 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan, dan Instansi  

 Adaptif 

Cepat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan masyarakat terutama saat survei di lapangan 

 Harmonis 

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui pengelolaan data hasil digitasi Surat Ukur tersedia bidang tanah yang terpetakan pada Peta 

Pendaftaran GeoKKP Web sehingga dapat mendukung “Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia” 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan mengolah data hasil digitasi Surat Ukur menerapkan nilai 

Melayani: 

Bidang tanah yang telah tervalidasi memudahkan pelayanan pertanahan kepada masyarakat 

Profesional: 

Bekerja cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara cermat, efektif dan efisien, 

tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

Dengan dilakukannya validasi bidang tanah yang sudah terpetakan maka akan tersedianya 

informasi pertanahan yang valid dan dapat dipercaya 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Kompeten 

Mampu melakukan identifikasi akar permasalahan di setiap kegiatan 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat akar permasalahan untuk mencari solusi 

 Harmonis 

Mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab dalam mengidentifikasi segala permasalahan 

 Kolaboratif 

Melibatkan rekan kerja untuk mencari jalan keluar demi tujuan bersama 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan, dan Instansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

 Akuntabel 

Melaporkan hasil kegiatan dan bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan 

 Kompeten 

Meningkatkan kompetensi diri terhadap permasalahan 

 Adaptif 

Bertindak proaktif dan cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja sama dan menerima masukan serta arahan dari Mentor 

 Loyal 

Bekerja dengan sungguh sungguh sebagai bentuk dedikasi 

 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui Pelaporan data bidang tanah terkait bidang tanah K4 sehingga dapat tercapainya 

“Penyelenggaraan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutaan, dan Berkeadilan 
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Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam Monitoring dan Evaluasi menerapkan nilai 

Profesional: 

Pengembangan diri untuk peningkatan kompetensi dan pendidikan 

Terpercaya : 

Bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya, menjaga martabat, berdasarkan dasar hukum 

yang berlaku 
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BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

Nama : Choirul Adnan Nawawi A.P. 

NIP                  : 20010113 202204 1 001 

 

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Palangka Raya 

 Jabatan : Calon Petugas Ukur 

Isu : Belum optimalnya kegiatan pemetaan bidang tanah KW4,5,6 pada Peta Pendaftaran GeoKKP Web 

 Gagasan : Memetakkan Bidang Tanah KW4,5,6 melalui Digitasi Surat Ukur 

Kegiatan 4 : Mengolah data hasil Digitasi Surat Ukur 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 

COACH 
 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Melakukan unduh persil Kelurahan Menteng   

 

 
 

2 Mengolah data lapang dan memposisikan/plotting bidang 

tanah sesuai dengan koordinat yang diambil 

3 Melakukan validasi data spasial dan tekstual bidang tanah 

Output/Hasil 

 

Bidang tanah telah terpetakan pada Peta Pendaftaran GeoKKP 

Web 
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Kegiatan 5 : Monitoring dan Evaluasi 

 

PENYELESAIAN KEGIATAN 

COACH 
 

Catatan Paraf 

Tahapan Kegiatan 1 Merangkum dan mengidentifikasi permasalahan  

 

2 Melaporkan hasil kegiatan kepada Mentor dan Evaluasi 

Output/Hasil 

 

Hasil Monitoring dan Evaluasi dari Mentor terkait hasil 

kegiatan 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Harmonis 

Mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif 

 Akuntabel 

Melakukan unduh persil dengan cermat, teliti, dan dapat dipertanggungjawabkan 

 Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya/tim untuk tujuan bersama 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat cara mengunduh persil melalui AutoCAD 

 Kompeten 

Melakukan unduh persil melalui aplikasi AutoCAD 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

 Akuntabel 

Melakukan transparansi pemetaan bidang tanah hasil digitasi dengan cermat, teliti, dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 Kompeten 

Melakukan pemetaan bidang tanah dari hasil digitasi SU pada koordinat yang telah diambil 

dilapangan 

 Adaptif 

Mampu memahami dengan benar cara memposisikan bidang tanah hasil digitasi menggunakan 

AutoCAD sesuai koordinat di lapangan  

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja sama dengan rekan kerja dan saling membantu 

 Loyal 

Menjaga kerahasiaan data 

 

Tahapan Kegiatan 3 
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 Akuntabel 

Melakukan validasi data spasial dan tekstual bidang tanah dengan cermat, teliti, dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 Kompeten 

Melakukan validasi bidang tanah yang telah terpetakan pada Peta Pendaftaran menggunakan 

tools yang tersedia pada GeoKKP 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat menu di GeoKKP dan mengetahui cara memvalidasi bidang tanah 

pada KKP Web 

 Berorientasi Pelayanan 

Melakukan validasi data spasial dan tekstual sehingga mempermudah masyarakat dalam urusan 

pertanahan 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan, dan Instansi  

 Adaptif 

Cepat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan masyarakat terutama saat survei di lapangan 

 Harmonis 

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui pengelolaan data hasil digitasi Surat Ukur tersedia bidang tanah yang terpetakan pada Peta 

Pendaftaran GeoKKP Web sehingga dapat mendukung “Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia” 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam kegiatan mengolah data hasil digitasi Surat Ukur menerapkan nilai 

Melayani: 

Bidang tanah yang telah tervalidasi memudahkan pelayanan pertanahan kepada masyarakat 

Profesional: 

Bekerja cerdas dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan secara cermat, efektif dan efisien, 

tuntas berorientasi mutu terhadap hasil pekerjaan 

Terpercaya : 

Dengan dilakukannya validasi bidang tanah yang sudah terpetakan maka akan tersedianya 

informasi pertanahan yang valid dan dapat dipercaya 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

Keterkaitan 

Substansi 

mata 

pelatihan 

 

Tahapan Kegiatan 1 

 Kompeten 

Mampu melakukan identifikasi akar permasalahan di setiap kegiatan 

 Adaptif 

Memahami dengan cepat akar permasalahan untuk mencari solusi 

 Harmonis 

Mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif 

 Akuntabel 

Bertanggung jawab dalam mengidentifikasi segala permasalahan 

 Kolaboratif 

Melibatkan rekan kerja untuk mencari jalan keluar demi tujuan bersama 

 Loyal 

Menjaga nama baik antara Rekan kerja, Pimpinan, dan Instansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Kegiatan 2 

 Akuntabel 

Melaporkan hasil kegiatan dan bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan 

 Kompeten 

Meningkatkan kompetensi diri terhadap permasalahan 

 Adaptif 

Bertindak proaktif dan cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

 Harmonis 

Menghargai setiap rekan kerja apapun latar belakangnya 

 Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja sama dan menerima masukan serta arahan dari Mentor 

 Loyal 

Bekerja dengan sungguh sungguh sebagai bentuk dedikasi 

 

Kontribusi 

terhadap 

Visi-Misi 

Organisasi 

Melalui Pelaporan data bidang tanah terkait bidang tanah K4 sehingga dapat tercapainya 

“Penyelenggaraan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutaan, dan Berkeadilan 
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Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Dalam Monitoring dan Evaluasi menerapkan nilai 

Profesional: 

Pengembangan diri untuk peningkatan kompetensi dan pendidikan 

Terpercaya : 

Bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya, menjaga martabat, berdasarkan dasar hukum 

yang berlaku 
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